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MOTTO 
 
 
“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah”  
(Thomas Alva Edison) 
 
“Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya; hidup di tepi jalan dan 
dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah” 
(Abu Bakar Sibli) 
 
“Kesalahan dan kegagalan akan membuat diri kita belajar untuk menjadi lebih 
baik” 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) implementasi 
pemberdayaan perempuan melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup (2) 
hasil pelaksanaan pemberdayaan perempuan, (3) faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pemilihan subjek penelitian dengan teknik purposive. Subjek penelitian 
ini adalah ketua dan pengelola PKBM, pendamping, tutor, serta 10 perempuan 
peserta program pendampingan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilengkapi dengan 
daftar pertanyaan. Analisis data dilakukan melalui tahap pengumpulan data, 
reduksi data, display data, dan verifikasi serta penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) implementasi program sudah 
sesuai dengan panduan, terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi (2) 
Program yang dilakukan baru menempatkan perempuan sebagai subyek kegiatan, 
dan sebatas menciptakan iklim yang memungkinkan perempuan berkembang 
melalui berbagai pelatihan wirausaha dan pendampingan, namun hasilnya belum 
dapat dikatakan memberdayakan perempuan peserta program karena belum 
menambah penghasilan keluarga. (3) faktor yang mendukung program adalah 
antusiasme peserta, pengelola PKBM yang selalu memonitoring dan adanya 
pendampingingan rutin. Faktor yang menghambat program dapat diklasifikasikan 
menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya 
komitmen dari beberapa anggota untuk berwirausaha dan masih banyaknya SDM 
yang memerlukan pembekalan lebih lanjut, baik keterampilan memasak maupun 
keterampilan pembukuan. Adapun faktor eksternal yang menghambat program 
adalah kurangnya modal. 
 
 
Kata kunci : pemberdayaan perempuan, program kecakapan hidup, PKBM, 
wirausaha 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara besar yang memiliki kandungan sumber 
daya yang banyak, baik Sumber Daya Manusia (SDM) maupun Sumber Daya 
Alam (SDA). Kondisi ini tentunya menjadi potensi untuk menjadikan negara 
Indonesia sebagai negara maju di dunia. Namun demikian, hingga tahun 2015 
Indonesia masih tergolong sebagai negara berkembang yang masih berusaha 
membebaskan diri dari sejumlah masalah domestik yang menghambat 
pembangunan. Tentunya pendidikan menjadi bidang prioritas utama dalam 
membangun SDM agar semua sumber daya yang ada dapat ditata dan 
dimanfaatkan dengan baik. Untuk membangun SDM melalui pendidikan 
tentunya membutuhkan berbagai unsur pendukung yakni sarana dan prasarana 
termasuk kesiapan setiap individu untuk melibatkan diri dengan berpikir maju, 
mengembangkan potensi, meningkatakan keterampilan dan produktivitas 
ditengah-ditengah persaingan global yang semakin ketat. 
Menurut Ditjen PAUDNI (2013: 1) kontribusi pendidikan melalui 
peningkatan ketrampilan dan produktivitas akan mendorong pertumbuhan 
pendapatan nasional. Namun, pada kenyataannya tahun 2011 penduduk 
Indonesia yang berusia 15-59 tahun yang masih tuna aksara berjumlah 
6.730.682 orang, yang terdiri atas 2.265.399 orang laki-laki dan 4.465.282 
orang perempuan.  
Banyaknya perempuan yang masih tuna aksara, salah satunya 
disebabkan karena kurangnya kesempatan untuk mengenyam pendidikan yang 
  
 
memadai. Lemahnya sumber daya manusia (SDM) membuat perempuan yang 
tinggal di daerah perdesaan seperti petani kecil, buruh, dan nelayan tertinggal 
dalam hal pengetahuan, keterampilan, teknologi serta sikap mental 
berberwirausaha. Pendidikan yang rendah dan masih banyaknya perempuan 
yang tuna aksara tersebutlah yang menyebabkan perempuan miskin berada 
dalam kedudukan yang marginal. Perempuan marginal merupakan bagian dari 
masyarakat kurang beruntung yang mengalami masalah dan/atau sangat rentan 
menerima dampak resiko sosial yang diakibatkan oleh kondisi mereka yang 
marjinal. Dalam kehidupan nyata, perempuan marginal tersebut kurang mampu 
berperan aktif dalam ekonomi keluarga. Perempuan marginal dikatakan tidak 
berdaya karena banyak dari mereka yang tidak mengenyam pendidikan, 
sebagai ibu rumah tangga, menganggur dan bergantung dengan penghasilan 
suami. Pekerjaan perempuaan dalam rumah tangga menyebabkan  perempuan 
dianggap sebagai penerima pasif pembangunan. 
Berdasarkan International Labour Organization (2013: 9) perbedaan 
gender dalam partisipasi angkatan kerja menunjukan bahwa tingkat partisipasi 
angkatan kerja laki-laki berkisar antara 84 dan 85 persen, dan tingkat angka 
kerja bagi perempuan berkisar antara 52 dan 53 persen selama tahun 2012 dan 
2013. Dalam hal pekerjaan, pada tahun 2013 sekitar 62 persen laki-laki 
bekerja, sementara perempuan sekitar 38 persen yang bekerja. Hal ini 
menunjukan bahwa tingkat partisipasi kerja perempuan di Indonesia masih 
rendah dibandingkan tingkat partisipasi kerja laki-laki. Agar dapat melibatkan 
perempuan yang secara kualitas masih rendah diperlukan sebuah upaya yang 
nyata dan berkesinambungan salah satunya yaitu dengan melakukan 
  
 
pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan merupakan  suatu usaha untuk 
memberikan daya, atau meningkatkan daya. Oleh karna itu daya harus digali, 
dan kemudian di kembangkan. Maka pemberdayaan adalah upaya untuk 
membangun daya, dengan cara mendorong, memotivasi membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkan 
hingga mencapai kemandirian. 
Dalam konteks pembangunan nasional, pemberdayaan perempuan 
marginal berarti upaya menumbuh kembangkan potensi dan peran perempuan 
dalam semua dimensi kehidupan. Program pemberdayaan perempuan marginal 
dalam kehidupan keluarga akan mampu menjadi pintu masuk menuju 
perbaikan kesejahteraan keluarga. Berkaitan dengan perbaikan kesejahteraan 
keluarga maka menuntut perempuan untuk dapat menopang ketahanan 
ekonomi keluarga. Kondisi demikian merupakan salah satu dorongan yang kuat 
bagi perempuan untuk bekerja atau berwirausaha untuk menambah 
penghasilan. 
Atas dasar itu, pada tahun 2016 Direktorat Pembinaan Pendidikan 
Keaksaraan dan Kesetaraan (Dik.Bindiktara) mengembangkan model 
pembelajaran keaksaraan yang komprehensif bukan hanya sekedar belajar 
membaca, menulis dan berhitung (calistung) akan tetapi dilakukan dengan 
menyediakan layanan pendidikan nonformal yakni Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup Perempuan. Program Pendidikan Kecakapan Hidup 
Perempuan ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 
masalah rendahnya pengetahuan akibat minat baca yang kurang, rendahnya 
kreativitas, serta sulitnya akses informasi oleh masyarakat. 
  
 
Program Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan merupakan salah 
satu program Direktorat Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan dalam rangka 
mewujudkan masyarakat yang berpengetahuan, berketerampilan, maju, dan 
mandiri. Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) Perempuan adalah ikhtiar 
memberdayakan perempuan marjinal melalui pendidikan. Pemberdayaan 
perempuan marjinal melalui PKH Perempuan diarahkan sebagai tindakan yang 
bersifat memihak (affirmative action) yakni untuk menarik atau mengeluarkan 
perempuan dari keadaan marjinal yang dialami. Perempuan marjinal memiliki 
sejumlah keterbatasan yang membelenggu dan menyulitkan mereka dalam 
memperoleh, harkat dan martabat hidup yang wajar sebagimana warga 
masyarakat lainnya. 
Hasil yang ingin dicapai dari program PKH yang dilaksanakan di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah perubahan perilaku, yaitu 
meningkatnya pengetahuan, kerampilan, dan sikap diri. Selanjutnya perempuan 
marjinal mampu menolong dirinya sendiri untuk lebih berdaya dan keluar dari 
kondisi kemarjinalannya menuju kualitas kehidupan dan tingkat kesejahteraan 
hidup yang lebih tinggi.  
PKBM Taruna Murti merupakan salah satu PKBM yang pada tahun 
2016 melaksanakan program kecakapan hidup. Dalam program ini PKBM 
Taruna Murti lebih fokus terhadap pengembangan keterampilan, yakni 
keterampilan berwirausaha. Diharapkan dengan program ini, perempuan 
memiliki kemampuan dan keberanian mencoba usaha yang bersifat produktif 
guna memperoleh pendapatan dari hasil usaha sendiri serta mampu keluar dari 
keterbelakangan dan kemiskinan. Melalui program ini diharapkan peserta didik 
  
 
di PKBM memperoleh layanan pendidikan kewirausahaan untuk 
mengembangkan usahanya.  
Keberhasilan program pendidikan kecakapan hidup ini dapat dilihat dari 
tercapai atau tidaknya tujuan yang diharapkan dari program yang terdiri dari 1) 
1) Meningkatkan kualitas kecakapan personal, sosial, keterampilan 
vokasional, dan intelektual melalui peningkatan kemampuan keberaksaraan 
perempuan marjinal; 2) Mereduksi potensi dampak resiko sosial kelompok 
perempuan marjinal melalui diperolehnya keterampilan vokasional sebagai 
sarana meningkatkan pendapatan berbasis usaha mandiri atau berkelompok; 3) 
Memfasilitasi terciptanya situasi yang konduksif bagi perempuan marjinal 
keluar dari kondisi marjinal yang dialami menuju kehidupan yang lebih 
bermartabat; 4) Membangun mental mandiri dan berwirausaha untuk 
pemberdayaan, harkat dan martabat perempuan marjinal (Dik.Bindiktara, 
2016:6) 
Pada kenyataannya banyak program pemberdayaan perempuan yang 
belum efektif membantu perempuan dalam mengembangkan ekonomi. Selama 
ini banyak program yang jika orientasinya pada pengembangan kewirausahaan 
justru terkesan kurang menekankan pemberdayaan dan bermotif belas kasihan 
sehingga dampaknya justru membuat masyarakat menjadi manja, malas dan 
selalu mengharapkan bantuan belas kasihan dari pihak lain. Hal di ataslah yang 
kemudian menjadi daya dorong untuk melakukan penelitian dengan judul 
Pemberdayaan Perempuan Marjinal melalui Program Pendidikan Kecakapan 
Hidup dalam Mengembangkan Keterampilan Berwirausaha Warga Belajar 
PKBM Taruna Murti Srandakan 
  
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Pendidikan yang rendah dan masih banyaknya perempuan yang tuna aksara 
tersebut menyebabkan perempuan miskin berada dalam kedudukan yang 
marginal.  
2. Perempuan marginal merupakan bagian dari masyarakat kurang beruntung 
yang mengalami masalah dan/atau sangat rentan menerima dampak resiko 
sosial yang diakibatkan oleh kondisi mereka yang marjinal 
3. Pendidikan yang rendah dan masih banyaknya perempuan yang tuna aksara 
menyebabkan perempuan marginal berada dalam kedudukan yang lemah 
dalam menghadapi persaingan  
4. Program pemberdayaaan khususnya Program Kecakapan Hidup yang telah 
dilakukan PKBM untuk meningkatkan peran aktif perempuan dalam 
pembangunan, masih belum efektif membantu perempuan dalam 
mengembangkan ekonomi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian 
difokuskan dan dibatasi pada pemberdayaan perempuan melalui program 
pendidikan kecakapan hidup yang diselenggarakan di PKBM Taruna Murti. 
Adapun fokus yang diambil dalam program ini adalah pengembangan 
keterampilan berwirausaha untuk mengembangkan usaha yang sudah dimiliki 
oleh warga belajar di PKBM Taruna Murti.  
  
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dikemukakan beberapa 
rumusan masalah di antaranya: 
1. Bagaimana implementasi pemberdayaan perempuan marginal melalui 
Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha warga belajar PKBM Taruna Murti Srandakan? 
2. Bagaimana hasil pemberdayaan perempuan marginal melalui Program 
Pendidikan Kecakapan Hidup dalam mengembangkan keterampilan 
berwirausaha warga belajar PKBM Taruna Murti Srandakan? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan marginal melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan implementasi pemberdayaan perempuan marginal 
melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha warga belajar PKBM Taruna Murti Srandakan 
2. Mendeskripsikan hasil pemberdayaan perempuan marginal melalui 
Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha warga belajar PKBM Taruna Murti Srandakan 
3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup 
 
 
  
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
berbagai pihak baik secara teoritis dan praktis serta dapat menjadi bahan 
rekomendasi bagi pengembangan pemberdayaan. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 
kewirausahaan khususnya bagi masyarakat kecil dan menjadi referensi bagi 
tim pelaksana Program Pemberdayaan Perempuan di PKBM Taruna Murti 
dan dapat dimanfaatkan oleh peneliti lain yang memerlukan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi PKBM Pelaksana  
Penelitian ini dapat digunakan oleh PKBM pelaksana sebagai 
bahan informasi dan evaluasi terhadap pemberdayaan peremouan melalui 
program pendidikan kecakapan hidup di PKBM baik dari segi 
perencanaan, pelaksanaan kegiatan usaha,  pemberian fasilitas maupun 
hasil yang dicapai dalam mengembangkan keterampilan berwirausaha 
perempuan warga belajar. 
b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan wawasan pengalaman 
dan pengetahuan yang lebih luas mengenai keberlanjutan suatu program 
dan faktor yang mendukung dan menghambat program dengan harapan 
nantinya dapat bermanfaat bagi masyarakat luas serta dapat ikut 
menyumbangkan pemikiran untuk pendidikan luar sekola 
 
 
  
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Teori 
1. Konsep Pemberdayaan Perempuan 
a. Pengertian Pemberdayaan Perempuan 
Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 7) secara etimologis 
pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang berarti kekuatan atau 
kemampuan. Pemberdayaan dimaknai sebagai proses menuju berdaya, 
proses untuk memperoleh daya dan atau proses pemberian daya dari 
pihak yang memiliki daya kepada yang kurang berdaya. Proses 
menunjuk kepada tindakan nyata yang dilakukan  secara bertahap untuk 
mengubah kondisi masyarakat yang lemah menuju pada penguasaan 
pengetahuan, sikap dan  keterampilan yang baik.  Enceng Mulyana 
(2008: 51) berpendapat bahwa pemberdayaan adalah upaya 
memampukan (enabling) masyarakat kecil atau bawahan yang slama ini 
dianggap tidak atau kurang berperan agar meningkat  dan memiliki 
kemampuan yang lebih baik sehubung dengan status dan peranan 
mereka di dalam sistem sosial. 
Menurut Andi Hanindito (2011: 11) menyatakan bahwa 
pemberdayaan perempuan dalam memperoleh akses dan kontrol 
terhadap semua sumber daya dalam seluruh aspek kehidupan. Chatarina 
Rusmiyati (2011: 16) pemberdayaan adalah suatu cara mengarahkan 
rakyat, organisasi dan komunitas agar mampu menguasai kehidupannya 
sedangkan menurut Agnes Sumartiningsih (2004: 50) pemberdayaan 
  
 
diartikan sebagai upaya untuk membantu masyarakat dalam 
mengembangkan kemampuan sendiri sehingga bebas dan mampu untuk 
mengatasi masalah dan mengambil keputusan secara mandiri. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka pemberdayaan 
dapat diartikan sebagai upaya untuk memotivasi dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi masyarakat yang dimiliki serta berupaya untuk 
mengembangkannya agar mampu baik secara fisik, mental dan pikiran 
untuk mencapai kesejahteraan sosial hidupnya. Pemberdayaan dimaknai 
sebagai sebuah proses yang menunjuk pada kelompok lemah khususnya 
perempuan untukmemperoleh keterampilan, pengetahuan,dan memiliki 
akses terhadap sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 
dapat meningkatkan pendapatan, memperoleh barang dan jasa serta 
berpartisipasi dalam proses pembangunan. 
Melalui proses pemberdayaan diasumsikan bahwa perempuan di 
dalam kelompok sosial masyarakat terbawah sekalipun bisa terangkat 
dan muncul menjadi bagian masyarakat menengah ke atas. Konsep 
pemberdayaan perempuan menempatkan perempuan khusunya ibu 
rumah tangga sebagai subjek untuk mengembangkan diri dan 
mengarahkan mereka untuk tumbuh dan berkembang menjadi 
masyarakat berdaya. Tujuan akhirnya adalah agar perempuan memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan program-program yang berupaya 
memperbaiki dan meningkatkan taraf kehidupannya serta mampu 
mengatasi kebutuhan dan masalah yang dihadapi berdasarkan sumber 
daya yang dimiliki. Jadi, pendekatan pemberdayaan perempuan dalam 
  
 
pembinaan kecakapan hidup/life skills adalah penekanan pada 
pentingnya pemberdayaan perempuan yang mandiri sebagai suatu  
sistem  yang mengorganisir diri mereka sendiri. 
 
b. Prinsip Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan perempuan menurut Sri Marwanti (2012: 138) 
mencakup tiga hal: (1) capacity building bermakna membangun 
kemampuan perempuan; (2) cultural change yaitu perubahan budaya 
yang memihak kepada perempuan; (3) structural adjustment adalah 
penyesuaian struktural yang memihak perempuan. Upaya pemberdayaan 
diarahkan pada tercapainya kesejahteraan masyarakat melalui kesetaraan 
gender. Kriteria analisis yang digunakan dalam metode ini terdiri atas 5 
kriteria, yaitu: (1) kesejahteraan; (2) akses; (3) penyadaran; (4) 
partisipasi; (5) kontrol. 
Sunit Agus Tri Cahyono (2008: 11-12) mengemukakan bahwa 
prinsip-prinsip pemberdayaan sebagai berikut: 
1) Pembangunan yang dilaksanakan harus bersifat lokal 
2) Lebih mengutamakan aksi sosial 
3) Menggunakan pendekatan organisasi komunitas atau 
kemasyarakatan lokal 
4) Adanya kesamaan kedudukan dalam hubungan kerja 
5) Menggunakan pendekatan partisipasi para anggota kelompok 
sebagai subjek bukan objek 
6) Usaha kesejahteraan sosial untuk keadilan 
 
Menurut Andi Hanindito (2011: 12) kebijakan yang dibuat dalam 
pemberdayaan perempuan harus merangkul kebutuhan perempuan dan 
memenuhi hak-hak dari perempuan tanpa melupakan kewajibannya. 
Kebijakan pemberdayaan perempuan diarahkan pada: 
  
 
1) Perempuan sebagai potensi dan sumber kesejahteraan sosial  
 Perempuan dapat berperan dalam agen perubahan, yaitu 
berupaya memecahkan masalah yang dialami perempuan lain 
melalui berbagai cara sesuai potensi yang ada pada dirinya. 
2) Pengorganisasian perempuan sebagai kekuatan baru 
 Membangun kekuatan perempuan diperlukan kekuatan yang 
terorganisir.Harapannya perempuan mempunyai karakteristik 
yang militant, mampu bekerja keras, serta disiplin yang tinggi 
sehingga dapat menjadi kekuatan baru sebagai penyeimbang 
kekuatan sosial lainya yang sudah eksis dimasyarakat. 
3) Perempuan siap membangun kemitraan dan jaringan 
 Keberadaan perempuan di dalam masyarakat tidak lagi 
dianggap sebagai warga kelas dua tetapi mitra sejajar yang 
mempunyai kekuatan untuk membangun jaringan kerja dalam 
seluruh kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
 
Menurut Aida Vitalaya (2010: 19) kebijakan dari adanya 
pembangunan pemberdayaan perempuan adalah: 
1) Meningkatkan kualitas hidup dan peran perempuan 
2) Meningkatkan pemenuhan hak-hak perempuan atas 
perlindungan dari tindak kekerasan 
3) Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan jejaring peran serta 
masyarakat dalam mendukung pencapaian kesetaraan gender 
dan pemberdayaan perempuan. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas terlihat bahwa kebijakan 
pemberdayaan sangat menguntungkan kaum perempuan karena dengan 
adanya pemberdayaan, perempuan dapat aktif dalam bersosialisasi 
dengan  semua individu sehingga dapat meningkatkan peran serta 
perempuan dalam pembangunan dan mampu meningkatkan kualitas 
hidup perempuan sehingga tidak lagi tertindas.  
 
c. Tujuan Pemberdayaan Perempuan 
Menurut Edi Suharto (2005: 60) tujuan utama pemberdayaan 
adalah memperkuat kekuasaan masyarakat khususnya kelompok lemah 
yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal maupun 
  
 
kondisi eksternal. Harry Hikmat (2006: 135) mengatakan bahwa tujuan 
pemberdayaan tidak hanya untuk menumbuhkembangkan nilai tambah 
ekonomis, tetapi juga nilai tambah sosial budaya. Menurut Ambar Teguh 
Sulistiyani (2004: 80) tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan 
adalah untuk membentuk individu atau masyarakat menjadi mandiri. 
Kemandirian di dalam masyarakat ditandai oleh kemampuan untuk 
memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat 
demi mencapai pemecahan masalah-masalah dengan mempergunakan 
kemampuan yang terdiri atas kemampuan kognitif, konatif, 
psikomotorik, afektif melalui pengerahan sumber daya yang dimiliki 
oleh lingkungan internal masyarakat tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa upaya pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk 
memperkuat kedudukan masyarakat lemah agar menjadi mandiri dalam 
arti memiliki potensi untuk mampu menyelesaikan maslah-masalah yang 
mereka hadapi dengan kemampuan sendiri dan sanggup memenuhi 
kebutuhan dengan tidak menggantungkan hidup pada bantuan pihak luar 
baik pemerintah ataupun organisasi-organisasi non pemerintah. 
d. Tahap-Tahap Pemberdayaan 
Proses belajar dalam rangka pemberdayaan masyarakat akan 
berlangsung secara bertahap menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 
83-84) tahap-tahap yang harus dilalui tersebut meliputi: 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar 
dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 
  
 
Pada tahap ini pihak pemberdaya berusaha merangsang kesadaran 
masyarakat akan perlunya memperbaiki kondisi agar tercipta masa 
depan yang lebih baik. 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar. Pada tahap ini masyarakat akan menjalani proses 
belajar yang memiliki relevansi dengan apa yang menjadi tuntutan 
kebutuhan agar masyarakat menguasai kecakapan keterampilan dasar 
dan terbuka wawasannya. 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian. Kemandirian tersebut ditandai oleh 
kemampuan masyarakat di dalam membentuk inisiatif, kreasi dan 
inovasi di dalam lingkungannya. 
Menurut Friedman dalam (Daman Huri, 2008: 86) menyatakan 
ada 2 tahapan pemberdayaan yaitu: 
1) Pemberdayaan individu 
Pemberdayaan dimulai dari membangkitkan keberdayaan setiap 
anggota keluarga, hingga kemudian unit-unit keluarga berdaya ini 
membangun suatu jaringan keberdayaan yang lebih luas. Jaringan 
yang luas akan membentuk apa yang dinamakan keberdayaan sosial. 
2) Pemberdayaan kelompok atau antar individu 
Pemberdayaan ini merupakan spiral models. Pada hakikatnya 
individu satu dengan yang lainnya diikat oleh ikatan yang disebut 
  
 
keluarga.Demikian antara satu keluarga dan lainnya diikat oleh ikatan 
ketetanggaan menjadi kelompok masyarakat dan seterusnya sampai 
ikatan yang lebih tinggi. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemberdayaan dimulai dari menyadarkan setiap individu atau 
anggota keluarga akan kebutuhan peningkatan kapasitas diri, 
mentransformasikan kemampuan baik itu wawasan pengetahuan, 
kecakapan, maupun keterampilan dasar yang kemudian akan membentuk 
kemampuan kemandirian. Unit-unit keluarga berdaya akanmembangun 
suatu jaringan keberdayaan yang lebih luas yakni pemberdayaan 
kelompok atau antar individu yang merupakan spiral models. 
 
e. Pendekatan Pemberdayaan  
Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 90-91) pendekatan 
pemberdayaan dapat dilihat dari dua sudut pandang yang berbeda. 
Pendekatan yang pertama memahami pemberdayaan sebagai suatu sudut 
pandang konfliktual yang didasarkan pada perspektif konflik pada pihak 
yang memiliki kekuatan dan pihak yang lemah. Kondisi ini 
menyebabkan muncullah kompetisi untuk mendapatkan daya, atau lebih 
simpelnya proses pemberian daya kepada kelompok lemah berakibat 
pada berkurangnya daya pada kelompok lain. Sudut pandang seperti ini 
biasa disebut dengan istilah zero-sum. 
Pandangan kedua bertentangan dengan pandangan pertama 
karena pandangan kedua menganggap bahwa ketika terjadi proses 
pemberdayaan dari pihak yang berkuasa kepada pihak yang lemah justru 
  
 
akan memperkuat daya pihak pertama. Sudut pandang demikian ini 
sering disebut dengan positive-sum. 
Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan pertama justru akan membuat orang enggan untuk 
melakukan pemberdayaan terhadap orang atau lembaga lain mengingat 
pengalihan kekuasaan akan mengurangi kekuasaan mereka. Jadi 
pendekatan kedua atau positive-sum ini lah yang seharusnya 
dikembangkan agar dapat memfasilitasi proses pemberdayaan yangg 
hakiki dengan adanya iktikad baik untuk mengubah keadaan yang tidak 
berdaya menjadi berdaya. Pengalihan daya tidak akan melalui konflik 
namun bermodal dorongan kesadaran akan kewajiban aspek generatif 
yang perlu dilangsungkan agar memberikan kontribusi yang baik bagi 
pemerintah dan negara serta menjadi penyeimbang bagi pemerintah dan 
swasta dalam bentuk kemitraan yang lebih baik. 
 
f. Faktor Pendorong dan Penghambat Pemberdayaan 
Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi 
cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan atas, dan 
mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang 
mempengaruhi kehidupannya. Agar dapat berpartisipasi maka 
dibutuhkan faktor yang mendorongnya, yakni sumber daya manusia 
yang memadai baik masyarakat maupun fasilitator dalam mengelola 
program tersebut, dan kapasitas organisasi kemasyarakatan yang ada di 
tingkat kelurahan (Zakiyah, 2010: 44). Dengan adanya peningkatan 
  
 
partisipasi dan semangat kaum perempuan untuk berusaha memperoleh 
dan mendapatkan pendidikan dan pengajaran bagi diri mereka.  
Namun demikian, pelaksanaan pemberdayaan perempuan juga 
tidak terlepas dari masalah. Menurut Adi (2008 : 259) salah satu faktor 
penghambat yang menyebabkan program pemberdayaan tidak berjalan 
mulus dalam pelaksanaannya adalah adanya kelompok-kelompok dalam 
komunitas yang menolak upaya pembaruan atau perubahan yang 
terjadi”. Menurut Watson dalam Adi (2008: 259-275), “faktor 
penghambat yang terjadi dalam pelaksanaan program pemberdayaan 
dapat berasal dari kepribadian individu dalam komunitas dan bisa juga 
berasal dari sistem sosial”.  Faktor-faktor penghambat tersebut adalah: 
1) Kendala yang berasal dari kepribadian individu 
a) Kebiasaan (habit) 
Kebiasaan dapat menjadi faktor pendukung untuk 
mengembangkan perencanaan perubahan namun di sisi lain 
kebiasaan dapat menjadi faktor penghambat.  
b) Seleksi ingatan dan persepsi 
Salah satu bentuk seleksi ingatan dan persepsi adalah 
terbentuknya sikap seseorang terhadap “obyek sikap” yang 
kemudian menimbulkan perilaku yang disesuaikan dengan 
“obyek sikap” tersebut. Sebagai contoh: sikap warga desa 
terhadap pejabat akan menimbulkan perilaku yang penuh hormat 
dan sopan santun apabila mereka bertemu dengan pejabat yang 
mendatangi desanya walaupun mereka belum pernah bertemu 
  
 
sebelumnya. Pada kesempatan lain, sikap warga desa terhadap 
orang luar yang baru dikenalnya akan menimbulkan perilaku 
yang seolah-olah curiga dan ragu-ragu terhadap kehadiran orang 
baru tersebut. 
c) Ketergantungan (depedence) 
Ketergantungan suatu komunitas terhadap orang lain (misalnya 
terhadap pendamping sosial) menyebabkan proses “pemandirian” 
masyarakat membutuhkan waktu yang cenderung lebih lama. 
d) Superego 
Superego yang terlalu kuat dalam diri seseorang cenderung 
membuat ia tidak mau atau sulit menerima perubahan atau 
pembaharuan. Dorongan superego yang berlebihan dapat 
menimbulkan kepatuhan yang berlebihan pula. 
e)    Rasa tidak percaya diri (self distrust) 
Rasa tidak percaya diri membuat seseorang tidak yakin dengan 
kemampuannya sehingga sulit untuk menggali dan memunculkan 
potensi yang ada pada dirinya. Hal ini membuat orang menjadi 
sulit berkembang karena ia sendiri tidak mau berkembang sesuai 
dengan potensi yang dimilikinya. 
2) Kendala yang berasal dari sistem sosial 
a) Kesepakatan terhadap norma tertentu (conforming to norms) 
Norma berkaitan erat dengan kebiasaan dalam suatu komunitas. 
Norma merupakan aturan-aturan yang tidak tertulis namun 
mengikat anggota-anggota komunitas. Di satu sisi, norma dapat 
  
 
mendukung upaya perubahan tetapi di sisi lain norma dapat 
menjadi penghambat untuk melakukan pembaharuan. 
b) Kesatuan dan kepaduan sistem dan budaya (systemic and cultural 
coherence) 
Perubahan yang dilakukan pada suatu area akan dapat 
mempengaruhi area yang lain karena dalam suatu komunitas 
tidak berlaku hanya satu sistem tetapi berbagai sistem yang 
saling terkait, menyatu dan terpadu sehingga memungkinkan 
masyarakat itu hidup dalam keadaan mantap. Sebagai contoh, 
perubahan sistem mata pencaharian dari ladang berpindah 
menjadi lahan pertanian tetap akan menimbulkan perubahan pada 
kebiasaan yang lain seperti pola pengasuhan anak, pola konsumsi 
dan sebagainya. 
c) Kelompok kepentingan 
Kelompok kepentingan dapat menjadi salah satu penghambat 
dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Misalnya, upaya 
pemberdayaan petani di suatu desa tidak dapat dilaksanakan 
karena ada kelompok kepentingan tertentu yang bermaksud 
membeli lahan pertanian untuk mendirikan perusahan tekstil. 
Kelompok kepentingan ini akan berupaya lebih dulu agar lahan 
pertanian tersebut jatuh ke tangan mereka. 
d) Hal yang bersifat sakral (the sacrosanct) 
Beberapa kegiatan tertentu lebih mudah berubah dibandingkan 
beberapa kegiatan lain, terutama bila kegiatan tersebut tidak 
  
 
berbenturan dengan nilai-nilai yang dianggap sakral oleh 
komunitas. Sebagai contoh: di banyak wilayah, dukungan 
terhadap perempuan yang mencalonkan diri sebagai pemimpin 
dirasakan masih sangat kurang karena masyarakat umumnya 
masih menganggap bahwa pemimpin adalah laki-laki 
sebagaimana yang diajarkan oleh agama atau sesuai dengan 
sistem patriaki. 
e) Penolakan terhadap orang luar 
Anggota-anggota komunitas mempunyai sifat yang universal 
dimiliki oleh manusia. Salah satunya adalah rasa curiga dan 
“terganggu” terhadap orang asing. Pekerja sosial atau 
pendamping sosial yang akan memfasilitasi program 
pemberdayaan tentu akan mengalami kendala dan membutuhkan 
waktu yang cukup lama sebelum ia dapat diterima dalam suatu 
komunitas. Di samping itu, rasa curiga dan terganggu ini 
menyebabkan komunitas enggan untuk ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh “orang asing” yang 
memfasilitasi program pemberdayaan di daerah mereka. 
 
g. Strategi Pemberdayaan Perempuan 
Program pemberdayaan bagi perempuan dibidang ekonomi 
diperlukan karena pada dasarnya perempuan memerlukan kemandirian 
agar pembengunan dapat dinikmati oleh semua pihak. Strategi 
pemberdayaan perempuan yang paling pokok adalah yang dapat 
  
 
meningkatkan peran dan peluang perempuan dalam meningkatkan 
ekonominya serta merupakan upaya pengaktualisasian potensi diri agar 
lebih mampu mandiri dan berkarya. Menurut Andi Hanindito (2010: 14) 
strategi yang dilakukan dalam pemberdayaan adalah: 
1) Reproduksi sosial budaya, yaitu strategi ini berupaya menciptakan 
kembali suatu kehidupan masyarakat dan peradaban manusia berupa 
reproduksi budaya. 
2) Kewarganegaraan untuk perempuan yaitu perempuan dilibatkan 
dalam proses politik, baik dalam merencanakan, melaksanakan, 
maupun dalam pengawasan program pembangunan. 
3) Akses dan kontrol untuk perempuan yaitu memperlihatkan 
perempuan dalam peran sosialnya dikeluarga maupun lingkungan. 
Perempuan merupakan sumber daya manusia yang sangat 
berharga sehingga yang posisinya termarjinalisasi perlu diikutsertakan 
ke dalam pembangunan. Menurut Riant Nugroho (2008:137-138) 
pendekatan  WID memberikan perhatian pada peran produktif 
perempuan dalam pembangunan. Tujuan dari pendekatan ini adalah 
menekankan pada sisi produktivitas tenaga kerja perempuan, khususnya 
berkaitan dengan pendapatan perempuan, tanpa terlalu peduli dengan sisi 
reproduktifnya. Sedangkan sasarannya adalah kalangan perempuan 
dewasa yang secara ekonomi miskin. Dalam realisasinya konsep WID 
gagal dalam menyertakan perempuan dalam proses pengambilan 
keputusan suatu proyek pembangunan, maka dari itu konsep Gender and 
Development (GAD) sebagai follow-up nya. 
  
 
Riant Nugroho (2008: 140) mengatakan bahwa konsep ini lebih 
didasarkan pada suatu pendekatan mengenai pentingnya keterlibatan 
perempuan dan laki-laki dalam proses pembangunan. Pendekatan ini 
lebih memusatkan kepada isu gender dan tidak terlihat pada masalah 
perempuan semata. Pendekatan GAD merupakan satu-satunya 
pendekatan terhadap perempuan dalam pembangunan dengan melihat 
semua aspek kehidupan perempuan dan semua kerja yang dilakukan 
perempuan baik kerja produktif, reproduktif, privat maupun publik dan 
menolak upaya apapun untuk menilai rendah pekerjaan mempertahankan 
keluarga dan rumah tangga. Pendekatan ini dikenal sebagai 
“pemberdayaan”. 
Menjadi perempuan yang kurang berdaya menjadi berdaya 
diperlukan  adanya tindakan yang strategis dan terkonsep dengan baik 
sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan apa yang menjadi tujuan. 
Menurut Delly Maulana (2009: 46) strategi yang perlu dilakukan dalam 
peningkatan produktivitas perempuan yaitu: 
1) Pelaksanaan pemberdayaan melalui sistem kelembagaan atau 
kelompok 
2) Program pemberdaayan spesifik sesuai kebutuhan kelompok 
3) Pengembangan kelembagaan keuangan mikro di tingkat lokal 
4) Penyediaan modal awal untuk menjalankan usaha ekonomi produktif 
5) Pengembangan usaha yang berkesinambungan  
6) Pelibatan keluarga atau suami kelompok sasaran 
7) Keterpaduan peran serta seluruh stakeholders 
  
 
8) Penyediaan dan peningkatan kemudahan akses terhadap modal usaha 
9) Fasilitas bantuan, permodalan bersifat bergulir untuk pemupukan 
permodalan. 
10)  Pemantapan serta pendampingan untuk kemandirian kelompok. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas strategi pemberdayaan 
yang digunakan memperlihatkan bahwa perempuan juga perlu 
mengakses dan ikut andil dalam pembangunan sehingga mampu 
melakukan perubahan yang lebih baik. Pemberdayaan perempuan dapat 
dilakukan melalui pembinaan dan peningkatan keterampilan perempuan, 
khususnya dalam penelitian ini adalah dibidang pengembangan usaha 
mikro kecil dan menengah. Terkait dengan pemberdayaan perempuan 
dalam home industry, hal yang perlu dilakukan adalah penciptaan iklim 
yang kondusif baik penyediaan modal, pemberian fasilitas, maupun 
pendampingan. 
 
h. Pemberdayaan dalam Meningkatkan Pendapatan 
Menurut T.Gilarso (2002: 63) pendapatan keluarga merupakan 
balas karya atau jasa atau imbalan yang diperoleh karena sumbangan 
yang diberikan dalam kegiatan produksi. Menurut Nugraheny Mustika 
(2009: 15) apabila pendapatan lebih ditekankan pengertiannya pada 
pendapatan rumah tangga, maka pendatan merupakan jumlah 
keseluruhan dari pendapatan formal, informal dan pendapatan subsistem. 
Pendapatan formal adalah segala penghasilan baik berupa uang atau 
barang yang diterima biasanya sebagai balas jasa. Pendapatan informal 
  
 
berupa penghasilan yang  diperoleh melalui pekerjaan tambahan diluar 
pekerjaan pokoknya. Sedangkan pendapatan subsistem adalah 
pendapatan yang diperoleh dari sektor produksi yang dinilai dengan 
uang dan terjadi bila produksi dengan konsumsi terletak di masyarakat 
kecil.  
Berkaitan dengan pengertian ini maka dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan keluarga adalah jumlah keseluruhan pendapatan yang 
diterima. Penelitian ini ingin melihat apakah dampak pemberdayaan 
perempuan melalui usaha mikro kecil dan menengah di PKBM Taruna 
Murti  dalam mengembangkan kewirausahaan warga belajar dapat 
memberdayakan perempuan peserta program. Perempuan peserta 
program dapat dikatakan berdaya salah satunya dengan melihat 
peningkatan pendapatan yang mereka terima dari kelompok usaha. 
 
2. Program Pendidikan Kecakapan Hidup  
a. Pengertian Program Pendidikan Kecakapan Hidup 
Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) Perempuan menurut 
Dik.Bindiktara (2016: 6) adalah ikhtiar memberdayakan perempuan 
marjinal melalui pendidikan. Perempuan marjinal merupakan bagian 
dari masyarakat kurang beruntung yang mengalami masalah dan/atau 
sangat rentan menerima dampak resiko sosial yang diakibatkan oleh 
kondisi mereka yang marjinal. Atas dasar perkembangan tersebut maka 
pemberdayaan perempuan marjinal melalui PKH Perempuan diarahkan 
sebagai tindakan yang bersifat memihak (affirmative action) yakni untuk 
  
 
menarik atau mengeluarkan perempuan dari keadaan marjinal yang 
dialami. Perempuan marjinal memiliki sejumlah keterbatasan yang 
membelenggu dan menyulitkan mereka dalam memperoleh, harkat dan 
martabat hidup yang wajar sebagimana warga masyarakat lainnya. 
Resiko yang lebih besar yakni adanya kegagalan kelompok ini dalam 
mempertahankan diri karena ketidakmampuannya memenuhi kebutuhan 
bertahan hidup. Pada keadaan seperti ini negara (pemerintah) wajib 
hadir untuk mencegah dan membantu kelompok marjinal khususnya 
perempuan agar sanggup mengatasi keadaan marjinal yang dialami dan 
menarik mereka keluar dari kemarjinalan. Inilah urgensi Program PKH 
Perempuan sebagai upaya sistematis pemerintah untuk mengeliminir 
dampak dan resiko sosial yang lebih besar bagi para perempuan 
b. Sasaran 
Peserta didik Program PKH Perempuan adalah perempuan 
dewasa dan marjinal. Jenis perempuan marjinal menurut Dik.Bindiktara 
(2016: 7) terdiri dari: 
1) Kepala keluarga perempuan 
2) Buta huruf Perempuan 
3) Drop Out SD/SMP/SMA/SMK Perempuan 
4) Miskin Perempuan 
5) Buruh Perempuan 
6) Akibat penyakit sosial (PSK, Tuna Wisma, dll) 
 
 
 
 
  
 
 
Tabel 1. Indikator Perempuan Marginal Calon Peserta Didik PKH Perempuan 
No Aspek Indikator Utama/Sub Indikator Keterangan 
1 Pendidikan Pendidikan rendah (urutan 
prioritas): 
1.1.Berkeaksaraan rendah 
1.2.Putus sekolah dasar 
1.3.Tamat sekolah dasar (setara) 
1.4.Tidak tamat SMP (setara) 
1.5.Tamat SMP (setara) 
1.6.Tidak tamat SMA (setara) 
Skala prioritas 
calon peserta 
didik PKH 
Perempuan 
ini sifatnya 
berurutan 
2 Usia 2.1. Usia 18-45 Tahun (dewasa) Terhitung pada 
saat dilakukan 
identifikasi calon 
peserta didik 
3 Status 
Pekerjaan 
3.1.Tidak memiliki pekerjaan tetap   
3.1.1. Pekerja rumah tangga (PRT) 
3.1.2. Perempuan pekerja migran; 
3.1.4. Buruh tidak tetap 
3.1.5. Calon TKI 
3.1.6. Pasca-tenaga kerja luar  
           negeri 
3.1.7. Korban/rentan korban  
           perdagangan manusia 
3.1.8. Korban/sedang mengalami   
           dampak pasca-bencana   
Terhitung 
saat mulai 
dilaksanakan 
kegiatan 
pembelajaran 
PKH 
Perempuan. 
  3.2.Tidak berstatus sebagai  
       Pegawai Negeri Sipil (PNS),  
       atau Calon PNS; 
3.3.Tidak berstatus Anggota  
       Tentara Nasional Indonesia &  
       Kepolisian RI; 
3.4.Tidak berstatus sebagai 
       pegawai Badan Usaha Milik   
       Negara/Daerah atau yang 
       sejenis; 
 
4 Status 
Ekonomi 
Tidak mampu (miskin)  
5 Geografis 
Domisili 
5.1. Pedesaan dan/atau perkotaan; 
5.2.Terpencil dan/atau terisolir, 
5.3.Terluar, terdepan, tertinggal 
 
6 Status 
Sosial 
Perempuan penyandang dan/atau 
rentan masalah sosial 
 
 
 
 
  
 
c. Tujuan Kegiatan 
Penyelenggaraan program Pendidikan Kecakapan Hidup 
Perempuan ini menurut Dik.Bindiktara (2016: 7) bertujuan untuk: 
1) Meningkatkan kualitas kecakapan personal, sosial, keterampilan 
vokasional, dan intelektual melalui peningkatan kemampuan 
keberaksaraan perempuan marjinal; 
2) Mereduksi potensi dampak resiko sosial kelompok perempuan 
marjinal melalui diperolehnya keterampilan vokasional sebagai 
sarana meningkatkan pendapatan berbasis usaha mandiri atau 
berkelompok; 
3) Memfasilitasi terciptanya situasi yang konduksif bagi perempuan 
marjinal keluar dari kondisi marjinal yang dialami menuju 
kehidupan yang lebih bermartabat; 
4) Membangun mental mandiri dan wirausaha untuk pemberdayaan, 
harkat dan martabat perempuan marjinal. 
  
d. Hasil yang diharapkan 
Hasil yang ingin dicapai dalam penyelenggaraan Program 
Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan ini menurut Dik.Bindiktara 
(2016: 9) adalah: 
1) Tersedianya layanan informasi pada jalur pendidikan nonformal 
berupa buku maupun non-buku yang tersedia pada Program 
Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan yang dilengkapi dengan 
teknologi informasi; 
  
 
2) Masyarakat memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengembangan 
sikap yang positif sehingga memiliki kualitas hidup yang baik; 
3) Tersedianya layanan informasi dan sumber akses informasi kepada 
masyarakat yang berkaitan dengan pendidikan, sosial budaya, seni, 
hukum, ekonomi (pertanian, perikanan, perdagangan), kesehatan dan 
teknologi-informasi. 
e. Proses Pelaksanaan Program 
1) Sosialisasi 
Pelaksanaan sosialisasi dapat dilakukan setelah mendapat 
kepastian untuk merintis pembentukan Pendidikan Kecakapan Hidup 
Perempuan. Kepastian ini dapat berupa: 
a) Adanya izin tempat, dan waktu yang cukup dari pemerintah 
setempat untuk mendirikan Pendidikan Kecakapan Hidup 
Perempuan; 
b) Adanya kelompok masyarakat yang bersedia menjadi pengelola 
Program Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan; 
c) Adanya jalinan kemitraan dari berbagai pihak untuk mendukung 
keberadaan Program Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan. 
Selanjutnya, pelaksanaan sosialisasi dapat dilakukan melalui 
publikasi di media masa, media sosial, maupun media cetak 
lainnya termasuk seminar, brosur, spanduk, dan bentuk publikasi 
lainnya yang bertujuan untuk mensosialisasikan kepada 
masyarakat tentang keberadaan Program Pendidikan Kecakapan 
Hidup Perempuan ini. 
  
 
2) Pembentuan Susunan Pengurus 
Setelah mendapat kepastian tentang pendirian Program 
Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan, selanjutnya pengelola 
melakukan penyusunan pengurus sehingga masing-masing 
pengurus mengetahui tugas dan fungsinya dalam persiapan dan 
penyelenggaraan Program Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan. 
3) Rapat Persiapan 
Untuk tercapainya tujuan penyelenggaraan Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup Perempuan, perlu adanya pertemuan berbagai 
pihak terkait yakni pengelola lembaga, pengurus, pemerintah 
setempat, dan mitra untuk menyamakan persepsi dan pemahaman 
tentang tujuan dan hasil yang dicapai, dari pendirian Program 
Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan, dan berbagi fungsi dan 
peran dalam penyelenggaraan program. 
4) Pelaksanaan Program 
Penyelenggaraan program Program Pendidikan Kecakapan 
Hidup Perempuan berdasarkan instruksi dari Dik.Bindiktara (2016: 
14) adalah sebagai berikut: 
a) Menyediakan prasarana yang menjadi tempat penyelenggaraan 
Program Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan; 
b) Menyediakan sarana pendukung; 
c) Melakukan pemetaan layanan; 
d) Menyiapkan bahan-bahan sumber informasi (buku dan non 
buku); 
  
 
e) Melakukan pendataan terhadap potensi lokal yang dapat 
dimanfaatkan dalam pengembangan Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup Perempuan; 
f)   Melakukan pemetaan terhadap jenis keterampilan yang dapat 
dilatihkan kepada setiap pengunjung; 
g) Menyiapkan sarana pendukung jaringan informasi (komputer, 
jaringan internet, dll); 
h) Penyiapan kelengkapan administrasi setiap pengunjung; 
i)    Pembukaan layanan Program Pendidikan Kecakapan Hidup 
Perempuan pada masyarakat; 
5) Monitoring dan Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 
perkembangan pelaksanaan Program Pendidikan Kecakapan Hidup 
Perempuan, perubahan mindset (pola pikir), action set (pola tindak) 
masyarakat untuk berkunjung Program Pendidikan Kecakapan 
Hidup Perempuan, penjaminan mutu layanan, dan meningkatkan 
fungsi pelayanan informasi. 
 
3. Konsep Pengembangan Keterampilan Berwirausaha 
a. Pengertian  Pengembangan Keterampilan Berwirausaha 
Menurut Mulyadi Nitisusastro (2012: 270) pengembangan adalah 
upaya yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dunia usaha 
dan masyarakat untuk memberdayakan usaha mikro kecil, dan menengah 
melalui fasilitas bimbingan pendampingan dan bantuan perkuatan untuk 
  
 
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya saing usaha 
mikro, kecil, dan menengah. Arti kata entrepreneur menurut Abraham 
Lembang (2011: 1) secara etimologis berasal dari bahasa Perancis yaitu 
entrepreneuse jika diterjemahkan berarti mencoba hal-hal yang baru. 
Kewirausahaan merujuk pada sifat, watak, dan ciri-ciri yang melekat 
pada seseorang yang mempunyai kemampuan menggunakan sumber 
daya (money, materials, man, machine) untuk menghasilkan gagasan 
inovatif ke dalam dunia usaha.Kewirausahaan merupakan suatu 
kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha. Kemampuan 
menciptakan ini memerlukan kreativitas dan inovasi yang terus menerus 
untuk menemukan sesuatu yang berbeda. Seorang wirausahawan selalu 
berpikir untuk mencari, memanfaatkan dan menciptakan peluang usaha 
yang dapat memberikan keuntungan. 
Menurut Meredith dalam Basrowi (2011: 27) beberapa sikap 
yang harus dimiliki wirausaha yaitu: 
1) Percaya diri (self confidence): percaya diri merupakan keyakinan 
seseorang dalam menghadapi pekerjaan, yang bersifat internal, 
sangat relatif dan dinamis. Kepercayaan diri akan mempengaruhi 
gagasan, inisiatif, kreativitas, keberanian, semangat kerja, dan 
kegairahan berkarya. 
2) Berorientasi tugas dan hasil: seorang yang mengutamakan tugas dan 
hasil adalah orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif 
berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan, dan kerja keras. 
  
 
3) Keberanian mengambil resiko: wirausaha adalah orang yang lebih 
menyukai usaha-usaha yang lebih menantang untuk mencapai 
kesuksesan. Kemampuan untuk mengambil resiko tergantung dari 
keyakinan pada diri sendiri, kesediaan untuk menggunakan 
kemampuan dalam mencari peluang, dan kemampuan untuk menilai 
situasi resiko secara realitis. 
4) Kepemimpinan: seorang wirausaha harus memiliki sifat 
kepemimpinan, kepeloporan, dan keteladanan. 
5) Berorientasi ke masa depan: wirausaha harus memiliki perspektif dan 
pandangan ke masa depan dengan kemampuan untuk menciptakan 
suatu yang baru dan berbeda. 
6) Kreativitas dan inovasi: kewirausahaan adalah berfikir dan bertindak 
sesuai yang baru atau berfikir sesuai yang lama dengan cara baru. 
 
b. Tujuan Wirausaha 
Merurut  Basrowi (2011: 7) ada beberapa tujuan dari 
kewirausahaan, yaitu:  
1) Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas 
2) Mewujutkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk 
menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat 
3) Membudayakan semangat, sikap, prilaku, dan kemampuan 
kewirausahaan dikalangan masyarakat yang mampu, handal dan 
unggul. 
4) Menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan 
yang tangguh dan kuat terhadap masyarakat 
  
 
c. Manfaat Wirausaha 
Apabila kita bandingkan keuntungan antara memiliki usaha  sendiri 
dengan bekerja pada suatu perusahaan terdapat banyak perbedaan. 
Menurut Kasmir (2011: 7), ada empat keuntungan yang akan diperoleh 
dari wirausaha, yaitu: 
1) Harga diri  
Dengan menjadi wirausaha, maka harga diri seseorang akan naik. 
Banyak pengusaha yang sukses menjadi teladan di masyarakat 
terlebih dapat menciptakan peluang kerja bagi masyarakat. 
2) Penghasilan  
Seorang pengusaha sukses dapat meningkatkan penghasilannya 
sesuai dengan usaha sendiri. Seringnya, penghasilan dari wirausaha 
dapat lebih besar daripada menjadi pegawai. 
3) Ide dan motivasi  
Pengusaha atau wirausaha pada umumnya selalu memiliki ide yang 
begitu banyak untuk menjalankan kegiatan usahanya. Pengusaha 
juga memiliki motivasi tinggi untuk maju dibandingkan dengan 
pegawai. 
4) Masa depan  
 Masa depan pengusaha yang sukses relatif lebih baik dibanding 
pegawai. Wirausaha tidak mengenal kata pengsiun dalam kariernya. 
Dan usaha seorang wirausaha dapat diturunkan dan diteruskan oleh 
orang lain.  
 
Menurut Rusdiana (2012: 58) manfaat yang dapat diperoleh 
melalui  berwirausaha adalah:  
1) Memiliki kebebasan untuk mengaktualisasi potensi yang dimiliki. 
 Banyak wirausaha yang berhasil mengelola usahanya karena 
menjadikan keterampilan atau hobi menjadi suatu pekerjaan. 
2) Memiliki peluang untuk berperan bagi masyarakat. 
 Dengan berwirausaha seseorang memiliki kesempatan untuk 
berperan bagi masyarakat dengan menciptakan produk yang 
dibutuhkan masyarakat. 
3) Dapat menjadi motivasi tersendiri untuk memulai berwirausaha. 
  
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
manfaat dari kewirausahaan adalah berusaha memberikan bantuan 
kepada orang lain dan pembangunan sosial sesuain dengan 
kemampuannya, menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dapat 
mengurangi pengangguran, dan memberikan motivasi bagaimana harus 
kerja keras dan tekun dalam berwirausaha. 
  
4. Kajian Tentang PKBM 
a. Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mengakui bahwa PKBM adalah Satuan Pendidikan 
Non Formal. Hal ini sama seperti diakuinya sekolah sebagai satuan 
pendidikan formal. PKBM sebagai wadah berbagai kegiatan 
pembelajaran masyarakat diarahkan pada pemberdayaan potensi  untuk 
menggerakan pembangunan di bidang sosial, ekonomi, dan budaya. 
Menurut Mustofa Kamil (2011: 86) Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM), adalah sebuah lembaga pendidikan yang 
dikembangkan dan dikelola oleh masyarakat serta di selenggarakan di 
luar sistem pendidikan formal dengan tujuan untuk memberikan 
kesempatan belajar kepada masyarakat agar mereka mampu membangun 
dirinya secara mandiri sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa PKBM 
merupakan salah satu mitra kerja pemerintah dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan masyarakat melalui program-program 
pendidikan non formal yang akan meningkatkan kemandirian warga 
  
 
belajar. PKBM berperan sebagai tempat pembelajaran masyarakat 
terhadap berbagai pengetahuan atas keterampilan dengan memanfaatkan 
sarana, prasarana dan potensi yang ada di sekitar lingkungannya (desa 
atau kota) agar masyarakat memiliki ketrampilan yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup. 
 
b. Tujuan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Secara umum tujuan dari PKBM adalah untuk memberdayakan 
masyarakat agar mempunyai kemampuan agar dapat meningkatkan 
kualitas hidupnya melalui kegiatan-kegiatan pemberdayaan. Menurut 
Mustofa Kamil (2011: 87) ada tiga tujuan penting dalam PKBM, yaitu: 
1) Memberdayakan masyarakat agar mampu mandiri (berdaya) 
2) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik dari segi sosial maupun 
ekonomi 
3) Meningkatkan kepekaan terhadap masalah-masalah yang terjadi di 
lingkungannya sehingga mampu memecahkan permasalahan 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan PKBM adalah untuk menggali, menumbuhkan, mengembangkan, 
memanfaatkan seluruh potensi yang ada di dalam masyarakat, untuk 
pemberdayaan masyarakat dan pengembangan pengetahuan serta 
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat. 
 
 
 
 
  
 
c. Fungsi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat  
PKBM sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal di 
masyarakat tentunya memiliki fungsi dalam meningkatkan pendidikan 
masyarakat. Menurut Mustofa Kamil (2011: 89) PKBM mempunyai 
beberapa fungsi, yaitu: 
1) Sebagai tempat masyarakat belajar (learning society), PKBM 
merupakan tempat masyarakat memperoleh berbagai ilmu 
pengetahuan dan bermacam ragam keterampilan fungsional yang 
sesuai dengan kebutuhan 
2) Sebagai tempat tukar belajar (learning exchange), PKBM 
mempunyai fungsi sebagai tempat terjadinya pertukaran berbagai 
informasi (pengalaman), ilmu pengetahuan dan keterampilan antar 
warga belajar 
3) Sebagai pusat informasi atau taman bacaan masyarakat 
(perpustakaan) masyarakat. PKBM harus mampu berfungsi sebagai 
tempat menyimpan berbagai informasi pengetahuan dan 
keterampilan secara aman dan kemudian disalurkan kepada seluruh 
masyarakat atau warga belajar yang membutuhkan 
4) Sebagai sentra pertemuan berbagai lapisan masyarakat, fungsi 
PKBM tidak hanya sebagai tempat pertemuan antara pengelola 
dengan sumber belajar dan warga belajar, akan tetapi PKBM 
berfungsi sebagai tempat berkumpulnya seluruh komponen 
masyarakat 
  
 
Secara umum PKBM merupakan tempat belajar yang dibentuk 
dari, oleh dan untuk masyarakat dengan tujuan membelajarkan 
masyarakat agar mempunyai pengetahuan, keterampilan dan sikap yaitu 
dengan melayani dan memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
dari PKBM dalam masyarakat adalah sebagai tempat berlangsungnya 
proses kegiatan belajar yang bersifat non formal untuk memudahkan 
masyarakat dalam memperoleh pengetahuan, pengalaman, keterampilan 
sumber informasi, sebagai wadah belajar masyarakat, dan sebagai 
tempat bertemunya semua lapisan di masyarakat. 
 
d. Asas-asas Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Menurut Umberto Sihombing (1999: 109) asas yang dianut 
PKBM dapat diidenfikasi menjadi tujuh asas, yaitu 
1) Asas kemanfaatan, setiap kehadiran PKBM harus benar-benar 
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar dalam upaya 
memperbaiki dan mempertahankan kehidupannya. 
2) Asas kebermaknaan, PKBM dengan segala potensinya harus mampu 
memberikan dan menciptakan program yang bermakna dan dapat 
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat sekitar. 
3) Asas kebersamaan, PKBM merupakan lembaga yang dikelola secara 
bersama-sama, digunakan bersama, dan untuk kepentingan bersama. 
4) Asas kemandirian, PKBM dalam pelaksanaan dan pengembangan 
kegiatan harus mengutamakan kekuatan diri sendiri. 
  
 
5) Asas keselarasan, setian kegiatan yang dilaksanakan oleh PKBM 
harus sesuai dan selaran dengan kondisi serta situasi masyarakat 
6) Asas kebutuhan, setiap kegiatan atau program pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh PKBM harus dimulai dengan kegiatan 
pembelajaran yang benar-benar mendesak dan dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
7) Asas tolong-menolong, PKBM merupakan arena atau ajang belajar 
dan pembelajaran masyarakat yang didasarkan atas rasa saling asah, 
saling asih, dan saling asih di antara sesama warga masyarakat. 
Meskipun demikian asas yang sudah ada dapat dikembangkan lagi 
sesuai dengan visi dan misi lembaga PKBM dan bertentangan dengan 
program yang dilaksanakan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini perlu dibahas 
karena sangat berguna dalam memberikan masukan dan sebagai bahan 
perbandingan. Hasil-hasil penelitian tersebut, diantaranya adalah: 
1. Skripsi dari Eli Yuliawati (2010) yang berjudul Pemberdayaan Kaum 
Perempuan dalam Menunjang Peningkatan Pendapatan Keluarga melalui 
Home Industry di Dusun Pelemadu, Desa Sriharjo, Kecamatan Imogiri, 
Kabupaten Bantul, DIY. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 
program pemberdayaan yang telah dilakukan oleh PKPEK dan PNM 
dalam hal pengembangan home industry di Dusun Pelemadu dan 
mengetahui peningkatan dan perubahan proporsi pendapatan home 
  
 
industry yang dimiliki sekaligus dikelola perempuan setelah adanya 
pemberdayaan. Hasil penelitian nenunjukan bahwa bentuk program 
pemberdayaan yang diberikan untuk mengembangkan home industry 
rempeyek di Pelemadu berupa pelatihan, strategi usaha, pemahaman 
regulasi dan peraturan pemerintah serta penguatan jaringan usaha dengan 
pihak lain. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
meneliti program pemberdayaan perempuan dan pendapatan namun yang 
berbeda pendapatan pada penelitian yang akan dilakukan lebih kepada 
perkembangan pendapatan usaha kelompok. 
2. Jurnal dari Sri Marwati dan Ismi Dwi Astuti (2012: 134-144) yang 
berjudul Model Pemberdayaan Perempuan Miskin melalui Pengembangan 
Kewirausahaan Keluarga menuju Ekonomi Kreatif di Kabupaten 
Karanganyar. Hasil Penelitian adalah perempuan miskin di daerah 
perdesaan perlu diberdayakan melalui pengembangan kewirausahaan 
keluarga menuju ekonomi kreatif dengan model (PCIM). Persamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengkaji 
hambatan pengembangan kewirausahaan dalam memberdayakan 
perempuan miskin. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
penelitian ini pada akhirnya akan merumuskan model pemberdayaan. 
3. Jurnal dari Susi Ratnawati (2011: 1-10) yang berjudul Model 
Pemberdayaan Perempuan Miskin Perdesaan melalui Pengembangan 
Kewirausahaan. Hasil penelitian adalah adanya model pemberdayaan 
melaui pendekatan kelompok dan diversifikasi usaha. Upaya yang 
dilakukan untuk memberdayaakan perempuan adalah 1) melalui 
  
 
pendekatan secara personal/kelompok yang dilakukan secara intens; 2) 
pemetaan dan pemahaman kondisi sosial kultural. Persamaan penelitian 
terletak pada obyeknya yaitu ingin mengetahui bagaimana pemberdayaan 
perempuan melalui kewirausahaan. Hanya saja penelitian yang akan 
dilakukan bukan untuk mengevaluasi program secara keseluruhan dan 
mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan namun untuk 
menggambarkan bagaimana peran pemberdayaan, tahapan pelaksanaan 
dan perkembangan unit bisnis yang berhasil diciptakan dari program. 
4. Jurnal dari Wildan Saugi (2015: 226-238) tentang Pemberdayaan 
Perempuan Melalui Pelatihan Pengolahan Bahan Pangan Lokal. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pelatihan pengolahan bahan pangan lokal 
yang dapat memberdayakan perempuan. Persamaan penelitian terletak 
pada obyeknya yaitu ingin mengetahui bagaimana pemberdayaan 
perempuan melalui pelatihan pengolahan bahan pangan, sedangkan 
perbedaannya, penelitian yang akan dilakukan lebih fokus pada 
implementasi dan hasil program yang dilihat dari perkembangan 
pendapatan usaha yang dimiliki perempuan peserta program. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pemberdayaan dimaknai sebagai sebuah proses yang menunjuk pada 
kelompok lemah khususnya perempuan, untuk memperoleh keterampilan, 
pengetahuan, dan memiliki akses terhadap sumber-sumber produktif yang 
memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatan, memperoleh barang 
dan jasa serta berpartisipasi dalam proses pembangunan. Pemberdayaan ini 
  
 
sangat diperlukan karena perempuan khususnya di pedesaan tidak 
memperoleh kesempatan untuk mengenyam pendidikan pendidikan yang 
memadai sehingga menyebabkan tidak dapat berbuat banyak dalam memilih 
pekerjaan dan menuntut haknya sebagai pekerja. Akses kaum perempuan 
untuk masuk ke dalam sektor formalpun terhambat. Berdasarkan alasan 
tersebut pemberdayaan perempuan perlu dilakukan sebagai usaha untuk 
meningkatkan kemampuan dan peran aktif  perempuan dalam rangka 
meningkatkan pendapatannya. Seperti halnya pemberdayaan perempuan 
melalui Pendidikan Kecakapan Hidup Perempuan di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) bertujuan untuk meningkatkan kapasitas PKBM dalam 
pengembangan kewirausahaan khususnya dalam rangka memberdayakan 
perempuan pedesaan. Program ini diharapkan memberikan solusi bagi 
perempuan yang berperan sebagai ibu rumah tangga agar dapat berkontribusi 
dalam perekonomian dan membantu peningkatan pendapatan keluarga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana implementasi pemberdayaan perempuan melalui program 
pendidikan kecakapan hidup dalam mengembangkan keterampilan 
berwirausaha warga belajar di PKBM Taruna Murti? 
a. Bagaimana implementasi program pada tahap persiapan pemberdayaan 
perempuan melalui program pendidikan kecakapan hidup? 
b. Bagaimana implementasi program pada tahap pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan melalui program pendidikan kecakapan 
hidup? 
c. Bagaimana implementasi program pada tahap evaluasi pemberdayaan 
perempuan melalui program pendidikan kecakapan hidup? 
Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup 
Pendidikan 
Program 
Pemberdayaan 
Perempuan 
Perempuan kurang beruntung yang 
mengalami masalah dan/atau sangat rentan 
menerima dampak resiko (Perempuan Marjinal) 
sosial yang diakibatkan oleh kondisi mereka yang 
marjinal. 
Implementasi 
Program 
Pengembangan 
Keterampilan 
Wirausaha 
Pengembangan 
Usaha 
  
 
2. Bagaimana hasil pemberdayaan perempuan melalui program pendidikan 
kecakapan hidup dalam mengembangkan keterampilan berwirausaha 
warga belajar di PKBM Taruna Murti? 
a. Bagaimana ketercapaian tujuan pemberdayaan perempuan marginal 
melalui program kecakapan hidup? 
b. Bagaimana perkembangan unit usaha yang dikelola perempuan warga 
belajar PKBM Taruna Murti setelah adanya program pendidikan 
kecakapan hidup?  
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program pendidikan 
kecakapan hidup dalam mengembangkan keterampilan berwirausaha 
warga belajar di PKBM Taruna Murti? 
a. Apakah faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan perempuan 
melalui program pendidikan kecakapan hidup? 
b. Apakah faktor penghambat pelaksanaan pemberdayaan perempuan 
melalui program pendidikan kecakapan hidup? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang 
diteliti sehingga memudahkan mendapatkan data yang objektif. Menurut 
Moleong (2008: 6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 
prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 
kuantitatif lainnya. Sugiyono (2014: 15), menyebutkan bahwa metode 
penelitian kualitatif digunakan peneliti pada kondisi obyek yang alamiah. 
Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat diketahui bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang bersifat alamiah dan data yang dihasilkan 
berupa deskriptif. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk menganalisis data 
yang diperoleh secara mendalam dan menyeluruh, dengan harapan dapat 
memaparkan dan menggambarkan peran pemberdayaan, tahapan pelaksanaan 
pemberdayaan, perkembangan usaha dan faktor pendukung dan penghambat 
program pemberdayaan di PKBM Taruna Murti.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif karena 
dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk menggambarkan suatu status 
atau fenomena. Menurut Sumadi Suryabrata (2013: 76) penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan mengenai 
situasi atau kejadian sedangkan menurut Bambang Prasetya (2013:42) 
penelitian deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail 
mengenai suatu gejala atau fenomena. Penelitian ini bertujuan untuk 
  
 
mengetahui informasi umum mengenai sebuah topik atau masalah yang belum 
diketahui maupun dipahami oleh seorang peneliti untuk kemudian 
mendeskripsikan apa adanya suatu variabel bukan untuk menguji hipotesis. 
  
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dapat memberikan 
informasi terkait dengan permasalahan penelitian yang diteliti. Teknik 
pengambilan subjek penelitian menggunakan teknik purposive, yakni dipilih 
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2014: 301). Adapun 
keriteria yang ditentukan oleh peneliti sebagai subjek penelitian adalah mereka 
yang terlibat pada kegiatan yang diteliti, mengetahui dan memahami informasi 
terkait penelitian. Oleh karena itu informan yang dipilih oleh penelitian adalah 
ketua PKBM, pendamping, tutor/narasumber dan peserta didik program 
kecakapan hidup.  
Tabel 2. Daftar Informan Ketua, Pengelola, Tutor, Pendamping dan Peserta 
Didik 
No Nama L/P Jabatan Kriteria 
1 Bapak SS L Ketua PKBM Mengetahui pengelolaan program 
karena merupakan pimpinan dan 
penanggung jawab seluruh kegiatan 
program PKBM serta bertugas 
memonitoring perkembangan usaha 
dan memberikan solusi. 
2 Ibu WD P Pengelola 
PKBM 
Dapat memberikan informasi karena 
beliau pengelola PKBM yang 
ditunjuk sebagai penanggungjawab 
program kecakapan hidup ini.  
3 Ibu CT P Tutor/ 
Narasumber 
 
Merupakan tutor yang memberikan 
pelatihan sehingga dapat 
mengetahui apakah pelatihan yang 
ia lakukan berhasil atau tidak      
4 Ibu YN P Pendamping Dapat memberikan informasi 
dengan jelas karena beliau yang  
mendampingi, memberikan arahan 
  
 
No Nama L/P Jabatan Kriteria 
dan masukan bagi peserta program 
5 10 
Perempuan 
Peserta 
Didik 
P Peserta 
Program 
Perempuan peserta program 
merupakan peserta yang telah lulus 
pendidikan keaksaraan 
 
C. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting penelitian adalah tempat dimana kegiatan penelitian 
dilakukan. Penentuan setting penelitian dimaksudkan untuk memperjelas 
obyek yang menjadi sasaran penelitian agar permasalahan tidak terlalu luas. 
Penelitian ini dilakukan di PKBM Taruna Murti yang beralamat di Pondok, 
Trimurti, Srandakan, Bantul. Beberapa hal yang menjadi pertimbangan 
peneliti memilih PKBM Taruna Murti adalah: 
a. PKBM Taruna Murti merupakan PKBM yang melaksanakan program 
pendidikan kecakapan hidup yang difokuskan pada pengembangan 
keterampilan berwirausaha sehingga cocok untuk dijadikan setting 
penelitian 
b. Belum pernah dilakukannya penelitian tentang program kecakapan 
hidup di PKBM Taruna Murti 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tentang pemberdayaan perempuan marginal melalui 
program kecakapan hidup ini dilaksanakan pada tanggal 03 Juni sampai 15 
Agustus 2016. Pada bulan Juni peneliti melakukan observasi awal terkait 
dengan permasalahan yang diteliti dan diikuti penelitian hingga bulan 
Agustus.  
  
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Wawancara (Interview) 
Menurut Supardi (2005: 121) wawancara merupakan pertemuan dua 
orang atau lebih yang bertujuan bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Metode wawancara dalam kontek ini berarti proses memperoleh suatu data 
dengan melakukan komunikasi langsung dengan responden penelitian.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 270) interview mula-mula 
menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu 
persatu diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan 
pedoman pertanyaan yang sudah dibuat diharapkan pertanyaan dan 
pernyataan responden lebih terarah dan memudahkan untuk rekapitulasi 
catatan hasil pengumpulan data penelitian. Wawancara dilaksanakan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dari pengurus PKBM maupun 
perempuan peserta program untuk mengambil data tentang implementasi, 
hasil program, perkembangan usaha, dan faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat program. 
 
2. Metode Observasi 
Observasi menurut Suharsimi Arikunto (2010: 199) dapat diartikan 
sebagai pengamatan seseorang terhadap sebuah fenomena atau keadaan, 
makhluk hidup, benda-benda maupun sesuatu hal yang ada disekitarnya. 
  
 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi non partisipan, karena peneliti 
tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independent. Menurut Sugiyono 
(2011: 204) penelitian dimulai dengan mencatat, menganalisis dan 
selanjutnya membuat kesimpulan tentang pelaksanaan dan hasil program 
yang dilihat dari ada atau tidaknya perkembangan usaha yang dimiliki 
warga belajar. Metode ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 
program baik pada saat pelatihan maupun melihat perkembangan unit usaha 
yang dijalankan oleh perempuan warga belajar PKBM Taruna Murti. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan penting peristiwa yang telah 
berlalu. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai daftar 
nama dan identitas perempuan peserta program, Tim/Panitia program dan 
petunjuk teknis pelaksanaan program pendidikan kecakapan hidup dalam 
mengembangkan keterampilan berwirausaha. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
disajikan dalam tabel 3. 
Tabel 3. Metode Pengumpulan Data Penelitian Pemberdayaan Perempuan 
Melalui Program Kecakapan Hidup 
No Aspek Sumber Data Metode 
1. Implementasi Program 
Pemberdayaan Perempuan 
a. Perencanaan program 
kecakapan hidup di 
PKBM 
b. Pelaksanaan program 
kecakapan hidup di 
PKBM 
 
 
c. Monitoring dan Evaluasi 
program kecakapan hidup 
di PKBM 
 
 
Ketua dan 
Pengelola,  
 
Pengelola, 
Pendamping,Tutor 
PKBM dan 
Peserta Didik  
 
Ketua, Pengelola, 
Pendamping, dan 
Tutor PKBM  
 
 
Wawancara 
 
 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
 
 
Wawancara dan 
Dokumentasi 
  
 
No Aspek Sumber Data Metode 
2 Hasil Pemberdayaan 
Perempuan melalui program 
pendidikan kecakapan hidup 
Ketua, Pengelola, 
Pendamping  
PKBM dan 
Peserta Didik 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
 
3 Faktor pendukung 
Pemberdayaan Perempuan 
melalui program pendidikan 
kecakapan hidup 
Ketua, Pengelola, 
Pendamping, 
Tutor PKBM dan 
Peserta Didik 
Wawancara dan 
dokumentasi 
4. Faktor Penghambat 
Pemberdayaan Perempuan 
melalui program pendidikan 
kecakapan hidup 
Ketua, Pengelola, 
Pendamping, 
Tutor PKBM dan 
Peserta Didik 
Wawancara dan 
dokumentasi 
5. Ketercapaian tujuan dan 
kebermanfaatan 
Pemberdayaan Perempuan 
melalui program pendidikan 
kecakapan hidup 
Ketua, Pengelola, 
Pendamping dan 
Tutor PKBM  
Wawancara 
 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen atau alat penelitian dalam penelitian kualitatif  menurut 
Sugiyono (2014: 305) adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai instrumen 
utama karena hanya peneliti yang dapat bertindak sebagai alat dan responsif 
terhadap realitas karena bersifat kompleks. Ciri-ciri umum manusia sebagai 
instrumen menurut Lexy J Moleong (2005: 169-172) mencakup segi responsif, 
dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas 
pengetahuan, memproses dan mengikhtisarkan dan memanfaatkan kesempatan 
yang tidak lazim.  
1. Responsif: manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan 
dan terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. Manusia 
bersifat interaktif terhadap orang dan lingkungannya.  
2. Menyesuaikan diri: manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas 
dapat menyesuaikan diri dengan keadaaan dan situasi pengumpulan 
data.  
3. Menekankan keutuhan: manusia sebagai instrumen memanfaatkan 
imajinasi dan kreativitasnya serta memandang dunia sebagai suatu 
keutuhan, sebagai konteks yang berkesinambungan dimana mereka 
  
 
memandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu yang 
riil, benar, dan mempunyai arti.  
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan: sewaktu peneliti 
melakukan fungsinya sebagai pengumpul data menggunakan berbagai 
metode. Manusia sebagai instrumen penelitian terdapat kemampuan 
untuk memperluas dan meningkatkan pengetahuan itu berdasarkan 
pengalaman praktisnya.  
5. Memproses data secepatnya: kemampuan manusia sebagai instrumen 
ialah memproses data secepatnya setelah diperoleh, menyusun 
kembali.  
6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan 
mengikhtisarkan: manusia sebagai instrumen memiliki kemampuan 
menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami subjek.  
7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim dan 
ideosinkratik: manusia sebagai instrumen memiliki pula kemampuan 
menggali informasi yang berbeda dari sumber lain, tidak direncanakan 
semula, tidak diduga terlebih dahulu atau tidak lazim terjadi. 
Kemampuan demikian bermanfaat bagi ilmu pengetahuan yang baru. 
 
Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrument utama selanjutnya 
dibantu dengan alat pengumpul data yaitu pedoman wawancara, pedoman 
observasi dan pedoman dokumentasi. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin (2003: 70), 
yaitu sebagai berikut:  
1. Pengumpulan Data (Data Collection)  
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 
data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan  
menggunakan wawancara dan studi dokumentasi.  
 
 
 
  
 
2. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak 
pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, 
menelusur tema dengan maksud menyisihkan data yang tidak relevan.  
3. Display Data   
Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan dengan menyajikannya dalam bentuk teks naratif. 
Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan.   
4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan  
Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan  
berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah 
disajikan.  
 
G. Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan triangulasi data sebagai teknik pengukuran 
keabsahan data. Menurut Wirawan (2011: 156) triangulasi adalah suatu 
pendekatan riset yang memakai suatu kombinasi lebih dari satu strategi dalam 
satu penelitian untuk menjaring data/informasi. Dengan mengumpulkan dan 
membandingkan multipel data set satu sama lain, triangulasi membantu 
meniadakan ancaman bagi setiap validitas dan reliabilitas data. Triangulasi 
tidak hanya membandingkan data dari berbagai sumber tetapi juga 
mempergunakan berbagai teknik dan metode untuk meneliti dan menjaring 
  
 
data/informasi dari fenomena yang sama. Penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi metode seperti yang dijelaskan oleh Lexy J. 
Moleong (2004: 330) di bawah ini. 
a. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. 
Triangulasi sumber dalam penelitian ini dipilih dengan pertimbangan bahwa 
untuk memperoleh informasi dari informan perlu diadakan cross check 
antara satu informan dengan informan yang lain sehingga dapat memperoleh 
informasi yang benar-benar valid. Misalnya, di dalam penelitian ini untuk 
mengetahui perkembangan usaha maka peneliti membandingkan hasil 
wawancara perempuan peserta program dengan hasil wawancara pengurus 
PKBM. Apabila kedua jawaban yang diberikan sama, maka jawaban 
dianggap sah. Apabila jawaban itu saling berlawanan atau berbeda, maka 
langkah alternative sebagai solusi yang tepat adalah dengan mencari 
jawaban atas pertanyaan tersebut kepada informan ketiga yang berfungsi 
sebagai pembanding antara keduanya. Hal ini dilakukan untuk membahas 
setiap fokus penelitian yang ada sehingga keabsahan data tetap terjaga dan 
bisa dipertanggungjawabkan. 
 
 
 
 
 
  
 
b. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Peneliti menggunakan teknik 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
dapat menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Melalui berbagai perspektif diharapkan diperoleh hasil yang mendekati 
kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau 
informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan 
kebenarannya. 
Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data pelaksanaan 
program pemberdayaan yang diperoleh melalui teknik wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Peneliti melakukan wawancara terhadap 
perempuan peserta program dan pengurus maupun ketua PKBM tentang 
peran masing-masing komponen tersebut dan pelaksanaan program. 
Kemudian untuk mengecek kebenaran hasil wawancara, peneliti 
menggunakan obervasi atau pengamatan dengan melihat langsung kegiatan 
pemberdayaan perempuan di PKBM Taruna Murti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Pusat Kegiatan Belajar Mengajar Taruna Murti 
a. Identitas PKBM Taruna Murti 
Tabel 4. Identitas PKBM Taruna Murti 
No Nama Lembaga PKBM Taruna Murti 
1. Alamat Lembaga Pondok, Trimurti, Srandakan, Bantul 
2. No Telp/HP 081904055569 / (0274) 6844316 
3. Tahun Berdiri 2007 
4. Akta Notaris Irsi Windya Kusumawati No.04/2007 
5. Ijin Operasional 065/2010 
6. Program yang 
dilaksanakan 
Paket A/SD, Paket B/SMP, Paket 
C/SMA, Life Skill 
 
b. Visi dan Misi PKBM Taruna Murti 
a) Visi 
Terwujudnya PKBM Taruna Murti yang unggul, cerdas dan kreatif. 
b) Misi 
Terwujudnya peningkatan kecerdasan masyarakat 
 
c.  Tujuan PKBM Taruna Murti 
Menjadikan PKBM Taruna Murti menjadi tempat untuk meningkatkan 
kecerdasan dan keterampilan masyarakat 
 
 
d. Struktur Organisasi PKBM Taruna Murti 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 2. Grafik Struktur Organisasi PKBM Taruna Murti Srandakan Tahun 2014 
 
 
2. Deskripsi Usaha Program  
Program Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) Perempuan 
merupakan upaya untuk memberdayakan perempuan marjinal. PKH 
Perempuan dirancang untuk mengenali, menggali, dan mengembangkan 
seoptimal mungkin potensi perempuan pada empat aspek kecakapan penting 
yaitu (i) kecakapan personal, (ii) kecakapan sosial, (iii) kecakapan 
intelektual, dan (iv) kecakapan vokasional.Hasil yang diharapkan 
melalui pembelajaran Program PKH Perempuan adalah perubahan 
perilaku, yaitu meningkatnya pengetahuan, kerampilan, dan sikap diri. 
Selanjutnya perempuan marjinal mampu menolong dirinya sendiri 
untuk lebih berdaya dan keluar dari kondisi kemarjinalannya menuju 
kualitas kehidupan dan tingkat kesejahteraan hidup yang lebih tinggi. 
Perempuan jika memiliki kemampuan dan  keberanian  mencoba  
usaha  yang bersifat  produktif diharapkan dapat memperoleh pendapatan  
dari  hasil  usaha  sendiri  serta mampu  keluar  dari  keterbelakangan  dan 
kemiskinan. Oleh karena itu dalam program ini PKBM Taruna Murti 
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memfasilitasi dan mendampingi 10 perempuan yang sudah mengikuti 
program keaksaraan untuk mengikuti program lanjutan yakni 
pengembangan keterampilannya dalam berwirausaha.  
a. Daftar Warga Belajar 
Tabel 5. Daftar Perempuan Peserta Program Berdasarkan Usia 
No Nama Usia Pekerjaan 
1 WY 35 dagang 
2 MD 45 dagang 
3 SD 50 dagang 
4 JY 45 Ibu Rumah Tangga 
5 BN 50 dagang 
6 SW  43 Ibu Rumah Tangga 
7 YM 50 Ibu Rumah Tangga 
8 SW 49 dagang 
9 YT 53 Ibu Rumah Tangga 
10 SP 50 Ibu Rumah Tangga 
  Sumber: Hasil wawancara 
Dari data jumlah perempuan peserta program berdasarkan usia di 
atas dapat disimpulkan bahwa peserta merupakan perempuan yang masih 
dalam keadaan produktif dan mampu bekerja karena usia mereka masih 
belum termasuk usia lanjut. Peserta program merupakan perempuan yang 
sudah mengikuti program ke aksaraan dan dinyatakan lulus. Perempuan 
peserta program jika dilihat dari pekerjaannya sebanyak 5 orang 
merupakan ibu rumah tangga dan 5 orang berdagang. 
b. Deskripsi Jenis Usaha 
Peserta program setelah mengikut program kecakapan hidup 
mengembangkan usaha yang sudah mereka miliki. Namun bagi peserta 
yang belum mempunyai usaha juga mulai belajar membuat usaha sendiri. 
Adapun variasi usaha dari ke sepuluh peserta cenderung sama yakni pada 
jenis usaha kuliner khususnya olahan makanan tradisional. Hanya ada 1 
peserta yang tidak mengembangkan dibidang kuliner. Ibu SS 
  
 
mengembangkan usaha jahit. Adapun rincian jenis usaha dapat dilihat 
pada tabel 6. 
Tabel 6. Jenis Usaha Peserta Program 
No. Nama Peserta Program Jenis Usaha 
1. WY Roti kukus gula jawa 
2. MD Adrem dan Bakso Goreng 
3. SD Wajik Kletik 
4. JY Peyek Kacang 
5. BN Putu Ayu 
6. SW  Peyek Kacang 
7. YM Nasi Kucing dan gorengan 
8. SW Kukus Aneka Rasa 
9. YT Ayam Bakar 
10. SP Jahit 
   Sumber: Hasil Wawancara 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jenis usaha dari 9 
peserta program adalah dibidang kuliner dan lebih pada pengembangan 
olahan variasi makanan asli daerah. 
 
 
B. Hasil Penelitian  
1. Implementasi Program Pendidikan Kecakapan Hidup 
Pelaksanaan program dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap 
pertama yaitu tahap persiapan yang dilakukan untuk menyusun rencana 
pelaksanaan kegiatan mulai dari perencanaan, pendaftaran peserta, serta 
pemenuhan kelengkapan yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan 
program. Tahap kedua, yaitu pelaksanaan program yang diawali dengan 
pelatihan berwirausaha dan pelatihan memasak. Pendampingan pelaksanaan 
usaha dilakukan oleh pengelola PKBM dan pendamping. Tahap monitoring 
dan evaluasi dilakukan oleh ketua PKBM. Tujuannya untuk memonitor dan 
mengevaluasi kondisi serta memberikan masukan dan arahan untuk 
  
 
kelancaran usaha. Hasil monitoring dievaluasi dan ditindaklanjuti untuk 
merancang dan menyusun perbaikan kegiatan yang sedang berlangsung.  
a. Implementasi Program pada Tahap Persiapan Program 
Implementasi program pemberdayaan perempuan melalui 
program kecakapan hidup disosialisasikan oleh ketua PKBM kepada 
peserta program keaksaraan. Pada tahap ini ketua PKBM yang sudah 
menyampaikan kepada peserta program keaksaraan yang sudah lulus 
untuk mengikuti program lanjutan. Seperti penuturan Bapak SS selaku 
kepala PKBM Taruna Murti: 
“Sebagai  wujud  dari  program  yang  berbasis  pemberdayaan 
masyarakat  dan  memiliki  prinsip  kesetaraan  dan  keadilan  
gender, program kecakapan hidup memerlukan  keterlibatan  dari 
seluruh komponen. PKBM adalah wadah dan penyelenggara 
langsung program. Jadi sebelum program dimulai, PKBM harus 
menyampaikan kepada peserta untuk benar-benar terlibat aktif 
agar tujuan program dapat tercapai. 
 
 
PKBM Taruna Murti setelah melakukan sosialisasi kemudian 
melakukan berbagai persiapan yang diperlukan, meliputi persiapan 
secara administrasi yakni pendataan peserta program maupun persiapan 
lapangan. PKBM melakukan assesment awal untuk memetakan kondisi 
peserta, rancangan pelatihan kewirausahaan dan analisis potensi dan 
unggulan lokal yang akan dikembangkan. Hal tersebut diketahui dari 
dokumen hasil rapat PKBM pada tanggal 15 Maret 2016. 
Tahap persiapan secara lebih detail diungkapkan oleh Bapak SS 
selaku Ketua PKBM Taruna Murti, yaitu: 
“Pada tahap persiapan kita melakukan identifikasi perempuan 
yang akan diikutkan program ini, pencatatan disesuaikan dengan 
kriteria yang ditentukan, yakni mereka yang memiliki ekonomi 
bawah” 
  
 
 
Ungkapan serupa juga diberikan oleh Ibu WD selaku pengelola PKBM, 
sebagai berikut: 
“Ya jelas mas, hal yang pertama dilakukan adalah identifikasi 
peserta agar program dapat tepat sasaran, yang kemudian 
dilanjutkan dengan rapat untuk menentukan jenis usaha dan 
menentukan waktu pelatihan”. 
 
 
Ibu CT selaku tutor juga mengungkapkan bahwa setelah penentuan 
peserta program, dilakukan rapat untuk menentukan jenis dan waktu 
pelaksanaan pelatihan. 
“Pelaksanaan pelatihan program kewirausahaan itu dari dinas mas 
jadi kita tidak menyelenggarakan namun untuk yang pelatihan 
memasak itu PKBM sebagai penyelenggara. Sehingga kita yang 
menentukan waktu, jenis, alat dan bahan untuk pelatihannya”. 
 
Selain dari panitia PKBM, hal serupa juga disampaikan oleh Ibu BN 
sebagai peserta program yaitu sebagai berikut: 
“Kita dapat undangan untuk rapat mas. Disitu kita mengadakan 
rapat untuk menentukan jenis usaha”. 
 
Rapat bersama perempuan peserta program merupakan proses 
musyawarah kelompok untuk memutuskan apakah mereka bersedia 
konsisten untuk mengembangkan usaha. Keputusan untuk menerima atau 
menolak program harus merupakan kesepakatan  pribadi sedangkan 
penentuan jenis usaha merupakan kesepakatan seluruh  peserta,  bukan  
hanya  ditentukan  oleh  beberapa  orang  tertentu  saja.   
Berdasarkan dokumen notulen rapat PKBM Taruna Murti pada 
tanggal 15 Maret 2016 menunjukkan bahwa rapat persiapan dilaksanakan 
dengan pemberian motivasi wirausaha. Kemudian setelah itu baru 
dilaksanakan rapat usaha dan membahas pertemuan rutin yang akan 
  
 
dilakukan setiap Ahad legi setelah magrib dengan tempat bergantian 
ditempat anggota.  
 
b. Implementasi Program pada Tahap Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan program dimulai pada bulan April 2016 dengan 
diadakannya pelatihan kewirausahaan. Hal ini diungkapkan oleh Bapak 
SS sebagai berikut: 
“Pelatihan kewirausahaan dilaksanakan oleh dinas mas, jadi kita 
mengirim peserta kesana. Pelatihan ini bertujan untuk 
memberikan pembekalan bagaiman memulai usaha. Selain itu 
juga dasar-dasar kewirausahaan. 
 
Kegiatan pembekalan kewirausahaan dilakukan disetiap PKBM 
sebelum pelatihan memasak dimulai. Pembekalan dimaksudkan untuk 
meningkatkan motivasi kerja perempuan dan mendorong semangat 
kewirausahaan. Berikut ini implementasi program dalam tahap 
pelaksanaan: 
1) Pembekalan Kewirausahaan  
Tahap pembekalan kewirausahaan memberikan wawasan dan 
kompetensi yang mampu mengembangkan sikap wirausaha kepada 
perempuan peserta program. Di samping kompetensi kewirausahaan, 
pada tahap  pelatihan  juga  akan  dikembangkan  aspek  keterampilan  
teknis  sesuai  dengan  potensi sumber daya  lokal dan bidang  minat 
wirausaha sesuai dengan kelompok usaha. 
Pelatihan kewirausahaan diawali dengan pengenalan program, 
pemberian pemahaman akan peran perempuan dan pentingnya 
wirausaha untuk menunjang pendapatan keluarga.  Pada pembekalan 
  
 
kewirausahaan juga diberikan motivasi dan semangat untuk 
membentuk usaha kelompok demi meningkatkan kemandirian 
perempuan sekaligus mengembangkan potensi daerah. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Ibu BD sebagai berikut: 
“Iya mas, pemberian motivasi terhadap perempuan peserta 
program sangatlah penting mengingat minat berwirausaha 
masih rendah. Kami menginginkan perempuan peserta 
program benar-benar berwirausaha dari keinginan pribadi 
bukan paksaan sehingga tujuan dari program dapat tercapai.” 
 
Kegiatan pembekalan yang berorientasi pada teori dan 
motivasi tentunya harus diikuti dengan praktek. Oleh karena itu 
setelah kegiatan pembekalan selesai maka dilanjutkan dengan 
pelatihan memasak sesuai dengan potensi yang akan dikembangkan 
oleh masing-masing PKBM.  
 
2) Pelatihan Keterampilan Memasak 
Kegiatan bimbingan keterampilan memasak dilakukan pada 
tanggal 04 Juni 2016 setelah pelatihan kewirausahaan pada bulan 
April. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkat keterampilan peserta 
program yang sebagian besar condong ke usaha kuliner. Pelaksanaan 
pelatihan memasak dilakukan di PKBM. Hal ini disampaikan oleh 
Bapak SS sebagai berikut:  
“Kita menentukan pelaksanaan waktu pelatihan, kemudian bahan 
dan alat kita persiapkan. Pembekalan seperti ini sangat penting 
mas untuk memberikan pemahaman akan pentingnya perempuan 
berdaya dan mempunyai usaha”. 
 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu JY selaku 
peserta program: 
  
 
“Setelah rapat penentuan jenis usaha saya dapat undangan untuk 
datang pelatihan masak. Kita cuma disuruh datang dan disana 
sudah disediakan alat dan bahan serta sudah ada instruktur yang 
mengajari.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Gambar 3. Pelatihan memasak di PKBM Taruna Murti    
     
                         
Berdasarkan observasi tanggal 04 Juni 2016 pada saat 
pelatihan memasak, terlihat bahwa materi pelatihan tidak hanya 1 
jenis olahan makanan tetapi beraneka ragam. Hal ini juga didukung 
oleh hasil wawancara dengan Ibu SW selaku peserta program sebagai 
berikut:  
“Untuk pelaksanaan kegiatan memasak, semua peralatan dan 
bahan-bahan sudah difasilitasi oleh PKBM mas. Dipelatihan 
itu saya diajarkan bagaimana membuat grubby pisang, peyek 
dan kue kering dari tempe mas”.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 4. Bahan untuk Membuat Kue Kering Tempe 
Menurut ibu CT selaku tutor pelatihan memasak, menyatakan 
bahwa tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan 
bahwa bahan makanan sederhana jika mampu mengolahnya akan 
bernilai tinggi. Misalkan saja tempe. Jika hanya diolah seperti pada 
umumnya tentu tidak akan menarik. Namun jika tempe diolah menjadi 
kue tentu mempunyai nilai jual yang lebih tinggi. 
“Pelatihan di PKBM Taruna Murti kemarin saya datang mas, 
di sana saya diajarkan membuat beberapa resep snack, salah 
satunya pengolahan kue kering tempe. Lha ini kan sangat 
menarik mas kalau dijual, di sini malah belum ada.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 5. Kue Kering Tempe Hasil Pelatihan Memasak 
 
  
 
3) Pelaksanaan dan Pengembangan Usaha 
Pada tahap pelaksanaan usaha peserta program memulai 
mengembangkan usahanya masing-masing. Pelaksanaan usaha di 
PKBM Taruna Murti didampingi oleh Ibu YI. Peserta program 
mengembangkan usahanya secara individu. Ada yang membuat 
adrem, putu ayu dan roti kukus.  
Hal ini disampaikan oleh ibu YN selaku pendamping di PKBM 
Taruna Murti sebagai berikut: 
“Alhamdulillah mas, setelah pelatihan kewirausahaan dan 
memasak, ibu-ibu kita minta untuk membuka usaha sendiri. 
mulai dari kecil-kecilan dulu gak papa. Misalkan membuat 
adrem kemudian dititip-titipkan dulu.” 
  
Ungkapan ini didukung oleh ibu BN sebagai berikut” 
“Setelah mengikuti pelatihan saya coba-coba bikin kue mas, 
putu ayu. Kemudian coba saya titipkan di warung. Ya awalnya 
laku dikit mas, tapi kalau sekarang mulai banyak pesanan.  
 
Berikut ini foto hasil observasi kegiatan usaha ibu BN yang diambil 
pada tanggal 8 Juni 2016. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kegiatan Usaha Peserta Program 
Hampir semua peserta program yang profesi awalnya ibu 
rumah tangga menitipkan makanannya di pasar Mangiran. Namun 
  
 
lama kelamaan jumlah produk ditambah dan kemudian dititipkan di 
warung-warung. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu SW 
sebagai berikut:  
“Dulu saya membawa produk saya untuk dijual di pasar mas, 
tapi kalau hanya mengandalkan itu kan sedikit, jadi ya saya 
mulai nambah dengan melobi warung-warung dekat sini untuk 
menitipkan produk kami. Selain itu saya juga nerima pesanan”. 
 
Berdasarkan hasil observasi di rumah ibu SW pada tanggal 17 
Juni terlihat bahwa produksinya masih dalam skala kecil namun jika 
dibandingkan dengan peserta yang lain jumlah produksinya lumayan 
besar. Berikut ini foto dokumentasi kegiatan usaha Ibu SW 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Proses Pembuatan Roti Kukus 
Bagi peserta program yang awalnya sudah berdagang tinggal 
mengembangkan usahanya saja. Hal ini disampaikan oleh ibu WD 
sebagai berikut: 
“Saya sudah usaha bikin adrem mas dari dulu, namun kemarin 
saya dapat pembekalan kewirausahaan itu, bahwa wirausaha itu 
harus selalu memperhatikan kualitas produknya. Adrem saya 
sama sekali tidak menggunakan bahan pengawet.” 
 
Namun demikian, hal ini juga menimbulkan masalah, karena 
dengan tanpa menggunakan pengawet maka ibu WD hanya bisa 
  
 
memproduksi dalam jumlah yang kecil karena takut tidak laku dan basi 
sehingga omset yang diterima pun kecil. Hal ini diungkapkan Ibu WD 
sebagai berikut: 
”Produk sayakan tidak menggunakan bahan pengawet, oleh sebab 
itu saya kerap menunggu order baru melakukan produksi. Jika 
tidak, saya bisa mengalami kerugian” 
 
Sedangkan ibu SW yang sudah lama membuat usaha roti kukus 
mengaku mengalami perkembangan. Menurut ibu SW hal ini karena ia 
mulai mengembangkan pemasarannya.  
“Perkembangan usaha saya pelan-pelan mas, tapi ya paling 
tidak masih bisa bertahan dan berkembang. Dulu saya bikin 
roti kukus misalnya seminggu menghabiskan 10kg sekarang 
nambah jadi 15 kg mas. Hal ini karena saya mencantumkan 
nomor telepon sehingga bisa pada pesan.” 
 
Pernyataan ibu SW diperkuat dengan observasi pada tanggal 17 
Juni 2016 yang memperlihatkan bahwa ia memang sudah memberikan 
label pada roti kukusnya sebagai sarana promosi. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Produk Roti Kukus 
Peran Panitia PKBM dalam tahap pelaksanaan adalah 
mendampingi usaha, yakni dengan cara melaksanakan pertemuan rutin 
  
 
setiap bulan dengan agenda pelaporan perkembangan usaha. Hal ini 
disampaikan oleh Bapak SS selaku ketua PKBM yakni: 
“Kita di PKBM Taruna Murti rutin mengadakan pertemuan 
mas, minimal satu bulan sekali yakni setiap tanggal 15. Nanti 
kita meminta laporan perkembangan usaha”. 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu WD selaku pengelola 
PKBM sebagai berikut: 
“Kita dari PKBM juga mendampingi usaha mas, yakni selalu 
memonitoring perkembangan usaha dan memfasilitasi pemecahan 
masalah. Jika kelompok usaha terdapat kendala akan kita bicarakan 
bersama-sama dalam pertemuan rutin untuk mencari solusi”. 
 
 
c. Implementasi Program pada Tahap Evaluasi Program 
Evaluasi bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu program 
yang diselenggarakan, apakah program tersebut sudah sesuai dengan 
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Melalui evaluasi dapat 
diketahui kesulitan maupun kendala yang dialami saat pelatihan 
berlangsung sehingga dapat diambil suatu tindakan sebagai upaya untuk 
memecahkan masalah atau kendala tersebut. Evaluasi kegiatan 
pendidikan kecakapan hidup di PKBM Taruna Murti dilakukan dengan 
dua metode yaitu evaluasi setelah pelaksanaan pelatihan, dan yang kedua 
evaluasi pelaksanaan usaha. Pelaksanaan evaluasi program secara 
menyeluruh oleh pengelola PKBM akan dilakukan di akhir tahun,. 
Namun kalau evaluasi pelaksanaan pelatihan dilaksanakan setelah 
pelatihan selesai.  
Berdasarkan observasi pada tanggal 15 Juni 2016, terlihat bahwa 
evaluasi program dilakukan melalui proses tanya jawab oleh pengelola 
  
 
kepada peserta program. Pertanyaan pertanyaan tersebut misalnya apakah 
materi pelatihan bermanfaat, apakah tutor dalam memberikan materi 
dapat diterima oleh peserta dan lain-lain. 
    Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak SS selaku ketua 
PKBM sebagai berikut: 
“Setelah selesai pelatihan saya ngobrol-ngobrol biasa mas dengan 
peserta, nanya-nanya gimana pelatihannya apakah materinya sesuai 
dan bermanfaat atau tidak. Kalau secara formalnya saya juga 
menyebarkan kertas untuk ditulis kritik dan saran ” 
 
    Pelaksanaan evaluasi usaha berdasarkan dokumen notulen PKBM 
pada tanggal 15 Juli 2016 terlihat bahwa pertemuan memang dilakukan 
rutin setiap bulan. PKBM Taruna Murti mengadakan pertemuan rutin 
setiap tanggal 15 untuk mengevaluasi perkembangan usaha. Pada 
pertemuan tersebut peserta program melaporkan perkembangannya. 
Apabila terdapat masalah maka akan dicari solusi bersama. Selain itu 
PKBM juga datang untuk pemantauan usaha. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya kunjungan dari PKBM untuk mengecek perkembangan usaha, 
memberikan masukan atas kendala yang dihadapi dan memotivasi peserta 
program yang diambil.  
 
 
 
 
 
 
  
 
2. Hasil Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam Mengembangkan 
Keterampilan Berwirausaha 
Program pemberdayaan melalui kewirausahaan seharusnya dapat 
membuat perempuan peserta program yang awalnya hanya menjadi ibu 
rumah tangga dan buruh dapat berwirausaha dan menambah pendapatan 
keluarga. Namun fakta di lapangan, program ini belum sepenuhnya dapat 
memberdayakan peserta program karena omsetnya juga belum begitu besar. 
Hal ini diungkapkan oleh Bapak SS sebagai berikut: 
 “Kegiatan pada program ini baru pada tahap pemberian 
pengetahuan, belum mampu memberdayakan perempuan secara 
maksimal, mengingat omset yang didapat belum terlalu besar, 
sehingga belum mampu menambah pendapatan keluarga. Dengan 
demikian, kebijakan dan program yang dilakukan baru menempatan 
perempuan sebagai obyek kegiatan  dan  sebatas menyediakan modal 
di PKBM”  
 
Menurut Bapak SS omset yang diperoleh belum begitu besar sehingga 
pendapatan yang diterima setiap individunya masih terbilang sangat kecil. 
Selain itu pendapatan yang diterima juga tidak rutin karena kegiatan 
produksinya tidak selalu berjalan. Hal ini diungkapakan oleh Bapak SS  
sebagai berikut: 
“Berdasarkan evaluasi peserta membuat makanan ketika ada 
pesanan saja mas, jadi ketika enggak ya mereka gak bikin, jadi 
omsetnya juga gak rutin, jadi ya belum bisa meningkatkan 
pendapatan. Tetapi dengan mereka sudah mau usaha itu juga 
sudah bagus, namanya juga baru mulai, jadi ya untuk belajar dulu. 
 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu WD selaku pengelola yang 
menyatakan bahwa pemberdayaan berarti meningkatkan kemampuan 
atau meningkatkan kemandirian. Oleh karena PKBM sudah berupaya 
untuk menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan perempuan 
  
 
berkembang. Selain itu juga meningkatkan kemampuan perempuan 
melalui pelatihan. Ke dua hal ini sudah dilakukan, namun untuk hasilnya 
belum dapat meningkatkan pendapatan peserta. Hal ini diungkapkannya 
sebagai berikut: 
“Pemberdayaan dari progam ini dapat kita lihat dari dua sisi mas, 
kita sudah mencoba mengembangkan iklim yang memungkinkan 
perempuan berkembang yakni dengan pembentukan kelompok 
usaha dan sisi kedua memberi bantuan maupun pelatihan. Hasil 
dari program agar meningkatkan pendapatan sampai sekarang 
belum terlihat.”  
 
Ungkapan dari Bapak SS dan Ibu WD didukung oleh pernyataan 
dari Ibu YN beliau menyatakan bahwa tujuan dari program 
pemberdayaan ini baik tetapi hasilnya untuk dapat dikatakan 
memberdayakan perempuan peserta program belum terlihat. Berikut ini 
pernyataan dari beliau: 
“Tujuan program pemberdayaan ini baik mas, tetapi memang 
tidak mudah untuk dapat membentuk usaha yang benar-benar 
mampu menghasilkan sebuah usaha yang benar-benar sudah 
berjalan. Kita baru belajar saja, karena kegiatan produksinya pun 
belum rutin hanya kalau ada pesanan.” 
 
Meskipun belum mampu meningkatkan pendapatan, menurut ibu BN 
selaku peserta program, beliau mendapatkan manfaat dari adanya 
program, yakni ia dapat belajar berwirausaha, bersosialisasi dan 
mengembangkan keterampilannya.  
Menurut Ibu SW dengan memanfaatkan hasil pelatihan dari 
program pemberdayaan ini dapat membentuk usaha yang produktif 
Sebagaimana yang diungkapkan beliau berikut ini: 
“Sebagian besar peserta memproduksi olahan kuliner mas, 
misalnya arem-arem, putu ayu dan roti kukus. Saat ini banyak 
masyarakat yang tidak begitu banyak menjual makanan ini, 
  
 
sehingga saingannya pun juga gak banyak mas. Kita juga gak 
kesulitan untuk menjualnya, tinggal kita bawa saja ke pasar. Saat 
ini memang banyak anak muda yang tidak mengetahui makanan 
ini, jadi ya kita ingin tetap mempertahankan adrem sebagai 
makanan daerah kita” 
 
Program ini pendidikan kecakapan hidup dapat dikatakan masih 
baru jadi menurut Bapak SS masih bisa terus dikembangkan dan 
diampingi sampai peserta program benar-benar mempunyai usaha yang 
dapat meningkatkan pendapatannya. Banyak peluang yang dapat digali. 
Hal ini karena produk yang dihasilkan oleh peserta program kebanyakan 
makanan yang bahan bakunya berasal dari daerah sehingga mudah 
mendapatkannya.  
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Pendidikan Kecakapan 
Hidup dalam Mengembangkan Keterampilan Berwirausaha 
a. Faktor Pendukung  
Faktor yang mendukung program adalah adanya keterlibatan 
khususnya kaum perempuan yang aktif dalam setiap kegiatan pelatihan. 
Menurut ibu CT antusiasme tersebut terlihat ketika pembekalan dan 
pemerian keterampilan, sebagaiman yang beliau ungkapkan berikut ini: 
“Peserta program terlihat antusias mas ketika pembekalan dan 
pelatihan keterampilan. Pemberian motivasi wirausaha tentu 
menambah antusiasme mereka untuk berwirausaha bersama”. 
 
Hal ini didukung dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 04 Juni 2016, terlihat bahwa peserta program aktif dalam 
mengikuti pelatihan memasak. Peserta terlihat antusias ketika diberikan 
menu resep masakan yang unik, misalkan olahan kue yang menggunakan 
  
 
bahan baku tempe. Berikut ini foto hasil observasi yang memperlihatkan 
antusiasme peserta program. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Antusiasme Peserta dalam Mengikuti Pelatihan Memasak 
Latar belakang ekonomi yang hampir sama memunculkan 
antusiasme perempuan peserta program untuk mengikuti semua tahapan 
program pendidikan kecakapan hidup.  
Faktor lain yang mendukung program adalah adanya monitoring 
rutin dari pengelola masing-masing PKBM demi bertahan dan 
berkembangnya kelompok usaha. Hal ini terlihat dari dokumen notulen 
yang dilihat peneliti pada tanggal 15 Juli 2016. Dari dokumen tersebut  
memperlihatkan laporan rutin hasil monitoring setiap bulannya. Selain 
melihat dokumen, peneliti juga melakukan wawancara.  Hasil wawancara 
dengan Ibu WD adalah sebagai berikut: 
“Minimal satu bulan sekali diadakan pertemuan rutin mas. Disini 
kita memberikan laporan perkembangan usaha dan sharing 
dengan para pengelola”. 
 
Adanya kepedulian pengelola terhadap kelompok usaha 
memberikan arti yang positif, dimana dengan adanya monitoring akan 
  
 
membuat peserta benar-benar menjalankan program. Dengan adanya 
pertemuan rutin dapat menjadi wahana sharing peserta dengan pengelola 
terkait dengan perkembangan usaha maupun kendala yang mereka hadapi 
sehingga dapat dicarikan solusi bersama. 
Menurut ibu YN faktor yang mendukung program berasal dari 
pendamping kelompok usaha. 
“Menurut saya mas, faktor yang mendukung program adalah 
pendamping kelompok yang selalu memberikan banyak motivasi 
dan masukan bagi perkembangan usaha”.  
 
 
b. Faktor Penghambat Program 
Faktor penghambat dalam program dapat berasal dari intern peserta 
maupun hambatan eksternal. Kurangnya komitmen dari peserta program 
untuk menjalankan usaha secara rutin menyebabkan kegiatan usaha di 
PKBM Taruna Murti tidak dilakukan setiap hari, namun hanya pada saat 
banyak pesanan. Faktor  penghambat yang muncul dari dalam diri peserta 
adalah  dari  sisi  pendidikan. Pendidikan  yang kurang menyebabkan 
mindset yang salah dalam memandang kehidupan, terkadang anggota 
berpikir yang cenderung  pasrah  pada  nasib dan tak  mau  berusaha 
sehingga hal ini membuat para pendamping kelompok usaha berjuang 
ekstra untuk harus selalu memotivasi perempuan peserta program.  
Berdasarkan observasi pada tanggal 14 Juli 2016 pembukuan yang 
dilakukan peserta masih sangat sederhana dan membutuhkan bimbingan 
yang ekstra. Selain itu  dari segi  teknologi  dan  informasi  masih  dirasa 
kurang. Peserta belum ada yang menggunakan medisosial media social 
  
 
atau lapak online untuk memasarkan produknya. Ibu BN menyampaikan 
hal berikut ini: 
“untuk periklanan kita sebatas kemasan dan brosur kalau untuk 
pemasaran lewat media internet kita belum ada yang bisa mas, 
maklum semua kan Cuma ikut program kesetaraan mas jadi gak 
ada yang bisa” 
 
Hal ini didukung oleh Ibu SW: 
“Seharusnya promosi lewat internet itu malah murah, tapi ya 
gimana lagi mas, peserta kan kebanyakan sudah ibu-ibu jadi pada 
gak bisa pakai internet” 
 
Menurut Ibu WD faktor yang menghambat program adalah 
kuantitas SDM yang dimiliki kurang memadai sehingga kegiatan 
produksi masih dilakukan dengan sederhana dan belum memanfaatkan 
teknologi. 
“Sebenarnya produk kita itu banyak yang minat mas, tapi untuk 
menambah jumlah produksi itu kewalahan. Soalnya kita masaknya 
masih manual.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Peralatan yang digunakan dalam Produksi Masih Sederhana 
 
Hambatan eksternal yang ditemui adalah kurangnya modal. 
Beberapa peserta program menjawab bahwa faktor penghambat program 
adalah kurangnya modal. Hal ini disampikan ibu YM sebagai berikut: 
  
 
“Menurut saya faktor yang menghambat itu kurangnya modal mas. 
Jika ada modal yang cukup banyak mungkin bisa kita gunakan 
untuk membeli peralatan dan untuk biaya periklanan.” 
 
Ungkapan serupa juga disampaikan oleh ibu YT sebagai berikut: 
“Untuk pemasaran agak sulit mas, perlu adanya tambahan modal, 
mengingat biaya untuk periklanan itu banyak.  
 
 
 
C. Pembahasan 
1. Implementasi Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam 
mengembangkan Keterampilan Berwirausaha 
Berdasarkan dokumen buku panduan program yang dilihat peneliti 
pada tanggal 11 Juli, tahap implementasi program dibedakan menjadi tiga 
yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi. Pelaksanaan 
program oleh PKBM Taruna Murti sudah sesuai dengan intruksi pada buku 
panduan tersebut. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil wawancara dengan 
ketua PKBM, pengelola maupun peserta program. Semuanya menyatakan 
bahwa proses implementasi program sudah dilaksanakan dengan baik dan 
benar sesuai mekanisme alur kegiatan yang sudah ditetapkan baik pada 
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan program maupun pada tahap evaluasi.  
Implementasi pelaksanaan pemberdayaan pada program ini juga 
sesuai dengan teori dari Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 7)  yang memaknai 
pemberdayaan sebagai proses menuju berdaya, proses untuk memperoleh 
daya dan atau proses pemberian daya dari pihak yang memiliki daya kepada 
yang kurang berdaya. Proses dari program ini juga menunjuk kepada 
tindakan nyata yang dilakukan PKBM yang secara bertahap kepada pihak 
  
 
yang kurang berdaya yakni perempuan yang lemah secara ekonomi agar 
menuju proses berdaya.  
Lebih lanjut implementasi program pemberdayaan perempuan 
melalui program ini sesuai dengan tahapan-tahap program pemberdayaan 
menurut Ambar Teguh Sulistiyani yakni sebagai berikut: 
1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.  
Pada tahap ini pihak PKBM sebagai pihak pemberdaya berusaha 
merangsang kesadaran perempuan peserta program akan perlunya 
memperbaiki kondisi agar tercipta masa depan yang lebih baik melalui 
kegiatan pembekalan kewirausaan dan pemberian motivasi. 
2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan keterampilan  
Pada tahap ini transformasi tutor PKBM dengan mengadakan 
pembekalan kewirausahaan yang kemudian dilanjutkan dengan pelatihan 
memasak. Pelatihan Kewirausahaan bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan kelompok sasaran tentang permasalahan perempuan, 
keluarga dan kewirausahaan. Pemberian keterampilan ini diharapkan 
agar perempuan dapat lebih berdaya. 
3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual dan keterampilan yang 
mengantarkan pada kemandirian.  
Pada tahap ini perempuan peserta program di ketiga PKBM juga sudah 
mampu mengelola usahanya secara mandiri. PKBM hanya bertugas 
memantau dan mengevaluasi. Hasil evaluasi  menunjukkan bahwa terjadi 
  
 
peningkatan  pengetahuan  dan keterampilan tentang wirausaha namun  
demikian  masih  memerlukan bimbingan  lebih  lanjut  dari  pihak-pihak 
terkait untuk pengembangan usaha dan pemasaran.  
Implementasi program pendidikan kecakapan hidup di PKBM 
Taruna Murti difokuskan kepada perempuan yang sudah lulus program 
keaksaraan. Peserta program juga difokuskan yang bertempat tinggal di 
sekitar PKBM. Mereka sebagian merupakan ibu rumah tangga yang dulunya 
tidak mengenyam bangku sekolah sehingga diikutkan program keaksaaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas terlihat bahwa program ini dalam 
implementasinya menerapkan prinsip yang sama dengan prinsip dari Sunit 
Agus Tri Cahyono (2008: 11-12) yakni 1) pembangunan yang dilaksanakan 
harus bersifat lokal. 2) lebih mengutamakan aksi sosial, 3) menggunakan 
pendekatan organisasi komunitas atau kemasyarakatan lokal, 4) adanya 
kesamaan kedudukan dalam hubungan kerja, dan 5) menggunakan 
pendekatan partisipasi para anggota kelompok sebagai subjek bukan objek.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
implementasi program pemberdayaan yang dilakukan oleh PKBM Taruna 
Murti pada umumnya  sudah dilaksanakan  dengan baik  dan  benar  sesuai 
dengan prosedur dan mekanisme yang telah ditetapkan. Implementasi 
dilakukan dalam tiga tahap. Tahap persipan, tahap pelaksanaan dan tahap 
evaluasi. Implementasi Program pada Tahap Evaluasi Program dilaksanakan 
secara rutin oleh PKBM minimal satu bulan. 
 
  
 
2. Hasil Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup dalam Mengembangkan Ketrampilan Berwirausaha 
Program pendidikan kecakapan hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha dilakukan melalui berbagai macam  kegiatan  
seperti peningkatan akses perempuan terhadap pengetahuan dan 
keterampilan tentang  kewirausahaan dan pengembangan usaha. Menurut 
Ambar Teguh Sulistiyani hasil dari program pemberdayaan harus 
membentuk individu atau masyarakat menjadi mandiri. Program 
pemberdayaan melalui kewirausahaan seharusnya dapat membuat 
perempuan peserta program yang awalnya hanya menjadi ibu rumah tangga 
dan buruh dapat berwirausaha dan menambah pendapatan keluarga.  
Fakta dilapangan, hasil dari program pendidikan kecakapan hidup di 
PKBM Taruna Murti ini belum sesuai dengan hasil yang diharapkan. 
Kegiatan pada program ini belum sepenuhnya dapat memberdayakan 
peserta program, baru pada tahap pemberian pengetahuan, Program ini 
belum mampu memberdayakan perempuan secara maksimal, mengingat 
omset yang didapat belum terlalu besar, sehingga belum mampu menambah 
pendapatan keluarga.  
Sebenarnya produk dari peserta program merupakan potensi 
unggulan lokal yang memang mudah untuk dipasarkan. Jika dapat terus 
dikembangkan dapat mendorong pemberdayaan usaha ekonomi masyarakat 
guna menunjang pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan warga 
masyarakat. Namun pada faktanya, program ini belum mampu 
meningkatkan penghasilan keluarga karena meskipun produknya mudah 
  
 
dipasarkan kegiatan produksinya tidak dilakukan secara rutin sehingga 
pendapatannya pun tidak banyak.  
Namun demikian, meskipun saat ini hasil dari program ini belum 
dapat dikatakan berhasil namun dengan adanya program pendampingan 
secara rutin ke depannya dapat memotivasi perempuan peserta program agar 
mau berwirausaha dan memanfaatkan sarana tersebut untuk meningkatkan 
pendapatan keluarga dan memberdayakan diri.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa program ini 
baru pada tahap pemberian pengetahuan, belum mampu memberdayakan 
perempuan secara maksimal, mengingat omset yang didapat belum terlalu 
besar, sehingga belum mampu menambah pendapatan keluarga. Program 
yang dilakukan baru menempatan perempuan sebagai obyek kegiatan dan 
sebatas menciptakan iklim yang memungkinkan perempuan berkembang 
dengan cara meningkatkan kemampuan melalui berbagai pelatihan dan 
pemberian modal usaha, namun hasilnya belum dapat dikatakan 
memberdayakan perempuan peserta program karena belum menambah 
penghasilan keluarga. 
 
 
 
 
 
 
  
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Pendidikan Kecakapan 
Hidup dalam Mengembangkan Keterampilan Berwirausaha 
a. Faktor Pendukung  
Implementasi program pendidikan kecakapan hidup yang 
dilaksanakan oleh PKBM Taruna Murti menggunakan pendekatan 
positive-sum sebagaimana yang dikemukakan oleh Ambar Teguh 
Sulistiyani. Pendekatan positive sum merupakan pendekatan yang dapat 
memfasilitasi proses pemberdayaan yang hakiki dengan adanya iktikad 
baik untuk mengubah keadaan yang tidak berdaya menjadi berdaya. 
Ketika terjadi proses pemberdayaan dari pihak yang berkuasa kepada 
pihak yang lemah justru akan memperkuat daya pihak pertama. 
Dukungan pengelola PKBM dan pendamping menjadi modal bagi 
kelompok perempuan marjinal untuk melakukan pengembangan usaha. 
Hal  ini  menunjukkan  adanya sinkronisasi  antara  pengelola dan peserta 
untuk satu  sama  lain  bisa  saling  mendukung kesuksesan program. 
Dengan adanya faktor-faktor yang mendukung baik internal  maupun  
eksternal menjadi  kunci  keberhasilan PKBM dalam melaksanakan 
program pendidikan kecakapan hidup. 
Faktor yang mendukung program adalah adanya keterlibatan 
masyarakat khususnya kaum perempuan yang aktif dalam setiap kegiatan 
pelatihan terkait dengan pembinaan dan keterampilan yang dilakukan 
oleh PKBM. Latar belakang ekonomi yang hampir sama memunculkan 
antusiasme perempuan peserta program, sehingga dari pelatihan tersebut 
  
 
telah terbangun iklim kebersamaan dalam bekerja, sehingga muncul 
motivasi bersama untuk mengembangkan usaha.  
Faktor lain yang mendukung program adalah adanya monitoring 
rutin dari pengelola PKBM demi bertahan dan berkembangnya usaha. 
Adanya kepedulian pengelola dan pendamping terhadap usaha peserta 
program memberikan arti yang positif, dimana dengan adanya 
monitoring akan membuat peserta benar-benar menjalankan program. 
Dengan adanya pertemuan rutin dapat menjadi wahana sharing peserta 
dengan pengelola terkait dengan perkembangan usaha maupun kendala 
yang mereka hadapi sehingga dapat dicarikan solusi bersama. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mendukung program adalah antusiasme peserta, pengelola PKBM 
yang selalu memonitoring dan adanya pendamping pada setiap kelompok 
usaha yang selalu memotivasi dan mengevaluasi perkembangan usaha. 
 
2. Faktor Penghambat Program 
Pelaksanaan program kecakapan hidup tidak terlepas dari beberapa 
hambatan. Hambatan program yang disebabkan oleh pihak intern yakni 
Kurangnya komitmen dari peserta program untuk menjalankan usaha 
secara rutin. Kegiatan usaha tidak dilakukan setiap hari, namun hanya 
pada saat banyak pesanan. Selain itu, Faktor  penghambat yang muncul 
dari dalam diri peserta adalah  dari  sisi  pendidikan atau intelektual 
peserta yang rata-rata lulusan SD. Pendidikan yang kurang menyebabkan 
mindset yang salah dalam  memandang kehidupan, terkadang anggota 
berpikir yang cenderung  pasrah  pada  nasib dan tak  mau  berusaha 
  
 
sehingga hal ini membuat para pendamping kelompok usaha berjuang 
ekstra untuk harus selalu memotivasi perempuan peserta program. Selain 
itu pendidikan yang rendah menyebabkan masih terbatasnya pengetahuan 
pada sebagian besar perempuan miskin pelaku usaha tentang bagaimana 
melakukan pembukuan sehingga pembukuan yang dilakukan pun masih 
sangat sederhana dan membutuhkan bimbingan yang ekstra. Kemudian  
dari segi  teknologi  dan  informasi  masih  dirasa kurang, tidak adanya 
pemanfaatan teknologi secara  benar  dan  masyarakat  masih  sangat 
tradisional. Oleh karena itu meskipun bisa dikatakan cukup produktif 
dalam mengelola, namun pengelolaan dana terhadap usaha tersebut 
hanya otodidak  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang menghambat program dapat diklasifikasikan menjadi dua faktor 
internal dari diri peserta dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
kurangnya komitmen dari beberapa anggota untuk berwirausaha dan 
SDM yang masih memerlukan pembekalan lebih lanjut, baik 
keterampilan memasak maupun keterampilan pembukuan. Faktor 
eksternal yang menghambat program adalah kurangnya modal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi Pemberdayaan Perempuan Marginal Melalui Program 
Kecakapan Hidup  
Implementasi pemberdayaan perempuan melalui program kecakapan 
hidup di PKBM Taruna Murti dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap 
pertama yaitu tahap persiapan yang dilakukan untuk menyusun rencana 
pelaksanaan kegiatan mulai dari perencanaan, pendaftaran peserta, serta 
pemenuhan kelengkapan yang diperlukan. Tahap kedua, yaitu pelaksanaan 
program yang diawali dengan pelatihan berwirausaha dan pelatihan 
memasak. Implementasi Program pada tahap ketiga adalah evaluasi 
program. Tahap evaluasi dilaksanakan oleh PKBM minimal satu bulan 
sekali dengan mengadakan pertemuan rutin setiap tanggal 15.  
2. Hasil Pemberdayaan Perempuan Marginal Melalui Program Kecakapan 
Hidup 
Program kecakapan hidup di PKBM Taruna Murti baru pada tahap 
pemberian pengetahuan, mengingat omset yang didapat belum terlalu besar, 
sehingga belum mampu menambah pendapatan keluarga. Hal ini karena 
meskipun produknya mudah dipasarkan kegiatan produksinya tidak 
dilakukan secara rutin sehingga pendapatannya pun tidak banyak. Oleh 
  
 
karena itu program yang dilakukan baru menempatan perempuan sebagai 
subyek kegiatan dan sebatas menciptakan iklim yang memungkinkan 
perempuan berkembang dengan cara meningkatkan kemampuan melalui 
berbagai pelatihan dan pendampingan sehingga diharapkan ke depannya 
dapat memotivasi perempuan peserta program agar mau berwirausaha.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan 
Marginal Melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup 
Faktor yang mendukung program adalah antusiasme peserta dan 
aktifnya pengelola PKBM untuk selalu memonitoring. Selain itu juga ada 
pendamping yang selalu memotivasi dan mengevaluasi perkembangan 
usaha. Faktor yang menghambat program dapat diklasifikasikan menjadi 
dua faktor internal dari diri peserta dan faktor eksternal. Faktor internal 
meliputi kurangnya komitmen dari beberapa anggota untuk berwirausaha 
dan masih banyaknya SDM yang memerlukan pembekalan lebih lanjut, baik 
keterampilan memasak maupun keterampilan pembukuan. Adapun faktor 
eksternal yang menghambat program adalah kurangnya modal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang peneliti ajukan, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Pada implementasi program pelaksanaan pelatihan keterampilan sudah 
cukup baik namun pelaksanaan pelatihan praktek memasak lebih baik jika 
dilakukan tidak hanya satu kali, sehingga perempuan peserta program benar-
benar dapat terasah kemampuan memasaknya. 
2. Hasil dari program yang belum mampu memberdayakan perempuan perlu 
ditindaklanjuti dengan pendampingan berkala terhadap kelompok usaha, 
agar hasil yang dicapai maksimal sehingga perempuan peserta program 
dapat lebih berdaya dan mampu menambah pendapatan keluarga. 
3. Mengatasi faktor penghambat internal dari diri peserta adalah pemberian 
motivasi dan menanamkan akan pentingnya kewirausahaan. Selain itu juga 
mengadakan pelatihan tentang internet dasar dan pembukuan keuangan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
Abraham Lembang. (2011). Who Wants to be an Option Entrepreneur. Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama.  
 
Adi, I, R. (2008). Intervensi Komunitas: Pengembangan Masyarakat Sebagai 
Upaya Pemberdayaan Masyarakat. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
 
Agnes Sumartiningsih. (2004). Pembangunan Masyarakat Desa melalui Institusi 
Lokal. Yogyakarta: Aditya Media. 
 
Aida Vitalaya. (2010). Pemberdayaan Perempuan dari Masa ke Masa. Bogor: 
IPB Press. 
 
Ambar Teguh Sulistiyani. (2004). Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan. 
Yogyakarta: Gava Media. 
 
Andi Hanindito. (2011). Berdaya Bersama Perempuan Indonesia. Jakarta: 
Kementrian Sosial RI. 
 
Basrowi. (2011). Kewirausahaan untuk Perguruan Tinggi. Bogor: Ghalia 
Indonesia. 
 
Burhan Bungin. (2001). Metodologi Penelitian Kualitatif. Surabaya: PT. Pustaka 
Pelajar. 
 
Chatarina Rusmiyati. (2011). Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah. Yogyakarta: 
B2P3KS Press. 
 
Daman Huri dkk. (2008). Demokrasi Kemiskinan. Malang: Program Sekolah 
Demokrasi. 
 
Delly Maulana. (2009). Efektivitas Program Pemberdayaan Ekonomi dalam 
Meningkatkan Kondisi Ekonomi Kaum Perempuan Miskin. Yogyakarta: 
Tesis UGM.  
 
Dik.Bindiktara. (2016). Petunjuk Teknis Program Pendidikan Kecakapan Hidup 
Perempuan. Jakarta: Dik.Bindiktara. 
 
Ditjen PAUDNI. (2013). NSPK Pendampingan Sanggar Kegiatan Belajar di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat. Jakarta: Kemdikbud. 
 
Edi Suharto. (2005). Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat. 
Bandung: PT Refika Aditama. 
 
  
 
Eli Yuliawati. (2010). Pemberdayaan Kaum Perempuan dalam Menunjang 
Peningkatan Pendapatan Keluarga melalui Home Industry di Dusun 
Pelemadu, Desa Sriharjo, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, DIY. 
Skripsi. Diakses dari eprints.uny.ac.id/7803/1/1-07404244051.pdf.pada 
tanggal 18 Mei 2014.  
Harry Hikmat. (2006). Strategi Pemberdayaan Masyarakat. Bandung: Humaniora 
Pratama Press. 
 
ILO. (2013). Tren Ketenagakerjaan dan Sosial di Indonesia 2013:Memperkuat 
Peran Pekerjaan Layak dalam Kesetaraan Pertumbuhan. Katalog ILO 
dalam terbitan. Hlm 9. Diakses dari www.ilo.org/publns. 
 pada tanggal 19 Mei 2014. 
Kasmir. (2011). Kewirausahaan. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 
 
Lexy J. Moleong. (2005). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
 
Mulyadi Nitisusastro. (2012). Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Mustofa Kamil. (2011). Pendidikan Nonformal (Pengembangan melalui Pusat 
Kegiatan Belajar Mengajar di Indonesia). Bandung: Alfabeta. 
 
Rusdiana. (2012). Kewirausahaan: Teori dan Praktik. Surakarta: Pustaka Setia. 
 
Sri Marwanti dan Ismi Dwi Astuti. (2012). Model Pemberdayaan Perempuan 
Miskin melalui Pengembangan Kewirausahaan Keluarga menuju Ekonomi 
Kreatif di Kabupaten Karanganyar. Jurnal Sepa Volume 9 Nomor 1 Hlm. 
Diakses pada tanggal 19 Mei 2014 dari eprints.uns.ac.id/11077/ 
 
Sugiyono. (2012). Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
 
________(2014). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R & D). Bandung: Penerbit Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT.  Rineka Cipta. 
 
Supardi. (2005). Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. Yogyakarta: UII 
Press. 
 
Susi Ratnawati. (2011). Model Pemberdayaan Perempuan Miskin Perdesaan 
melalui Pengembangan Kewirausahaan. Jurnal Kewirausahaan Volume 5 
Nomor 2, Desember 2011 Hlm 1-10.  Diakses pada tanggal 16 April 2014 
dari lp3m.widyakartika.ac.id. 
 
 
T. Gilarso. (2008). Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro. Yogyakarta: Kanisius. 
  
 
 
Wildan Saugi. (2015). Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Pengolahan 
Bahan Pangan Lokal. Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat 
(JPPM) Volume 2 Nomor 2, November 2015 Hlm 226-238.Diakses pada 
tanggal 23 Mei 2016 dari http://journal.uny.ac.id/index.php/jppm 
 
Wirawan. (2011). Evaluasi (Teori, Model, Standar, Aplikasi, dan Profesi). 
Jakarta: Rajawali Pers. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
No. Aspek yang Diamati Hasil 
Pengamatan 
Keterangan 
Ya Tidak 
A. Implementasi program 
pemberdayaan perempuan 
melalui Program 
Pendidikan Kecakapan 
Hidup 
   
1. Tahap Persiapan    
PKBM membuat daftar 
perempuan peserta program 
   
Melakukan Sosialisasi 
kepada peserta program 
   
Melakukan pemetaan 
terhadap jenis keterampilan 
   
Persiapan sarana dan 
prasarana untuk pelatihan 
dan kegiatan usaha 
   
 
 
2. Tahap Pelaksanaan    
Melakukan layanan 
kecakapan hidup dengan 
pemberian materi  
   
Memberikan pelatihan 
keterampilan dengan 
praktek langsung 
   
PKBM membuat catatan 
kegiatan dan catatan 
perkembangan usaha 
   
 Melakukan pembimbingan, 
baik dalam proses 
   
  
 
pembelajaran dan pelatihan 
3. Tahap Evaluasi    
Melakukan fungsi kontrol 
dengan melalui kegiatan 
monitoring dan evaluasi; 
   
Peserta membuat laporan 
perkembangan omset 
penjualan secara rutin 
   
PKBM melakukan evaluasi    
PKBM menyusun dan 
menyampaikan laporan 
   
B.  Hasil pemberdayaan 
perempuan melalui 
Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup 
   
1. Apakah terjadi peningkatan 
keterampilan berwirausaha 
perempuan peserta program 
   
2. Bagaimana perkembangan 
usaha (keuangan, jenis 
barang dagangan, promosi) 
   
3.  Apakah terjadi peningkatan 
pendapatan 
   
C. Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan  
   
1. Adanya faktor yang 
mendukung program 
   
2. Ada faktor yang 
menghambat program 
   
 
 
LEMBAR VALIDASI 
  
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Petunjuk: 
1. Berikanlah pendapat Bapak/Ibu pada kolom komentar/saran 
No Elemen yang Divalidasi Komentar/Saran 
1 
Kesesuaian indikator instrumen dengan 
komponen yang diobservasi 
 
2 Kejelasan perumusan indikator instrumen  
Kesimpulan  
 
Untuk kesimpulan mohon isi: 
LD : Layak Digunakan 
LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan 
TLD : Tidak Layak Digunakan (diganti) 
 
 
Yogyakarta, 24 Mei 2016 
             Validator 
 
        R.B. Suharta, M.Pd 
        NIP. 19600416 198603 1002  
 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara Pengelola/Tim PKBM 
  
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Identitas diri  
a. Nama Diri   :   
b. Jabatan di PKBM  : 
2. Pertanyaan penelitian mengenai implementasi pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha warga belajar di PKBM Taruna Murti? 
a. Bagaimana tahapan perencanaan pemberdayaan perempuan melalui Program 
Pendidikan Kecakapan Hidup? 
b. Siapa yang terlibat dalam perencanaan dan pengembangan usaha? 
c. Bagaimana pelaksanaan pendampingan yang telah dilakukan PKBM agar 
tujuan dari program pemberdayaan ini dapat tercapai? 
d. Bagaimana tahapan/model evaluasi yang dilakukan oleh PKBM agar proses 
maupun hasil program dapat terkontrol?  
e. Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi program pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup? 
3. Pertanyaan penelitian mengenai hasil pelaksanaan pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha warga belajar di PKBM Taruna Murti?  
a. Apa hasil yang dirasakan oleh PKBM dengan adanya program 
pemberdayaan perempuan ini? 
  
 
b. Adakah peningkatan keterampilan berwirausaha warga belajar PKBM 
Taruna Murti setelah adanya program pendidikan kecakapan hidup? 
c. Bagaimana perkembangan unit usaha yang dikelola perempuan warga 
belajar PKBM Taruna Murti setelah adanya program pendidikan kecakapan 
hidup?  
d. Adakah peningkatan omset usaha setelah adanya program pendidikan 
kecakapan hidup? 
e. Bagaimana perkembangan bentuk promosi yang dilakukan oleh unit usaha 
perempuan dalam memasarkan dagangannya? 
f. Apa kendala yang dihadapi dalam menjalankan unit usaha perempuan 
melalui program pemberdayaan ini? 
4. Pertanyaan penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup dalam mengembangkan keterampilan berwirausaha warga 
belajar di PKBM Taruna Murti? 
a. Apa faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendidikan Kecakapan Hidup? 
b. Apa faktor penghambat pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendidikan Kecakapan Hidup? 
c. Bagaimana langkah PKBM untuk mengatasi faktor penghambat yang ada 
dalam Program pemberdayaan tersebut. 
Lampiran 3. Pedoman Wawancara Pendidik/Tutor PKH 
 
 
  
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Identitas diri  
a. Nama Diri   :   
2. Pertanyaan penelitian mengenai implementasi pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha warga belajar di PKBM Taruna Murti? 
a. Bagaimana tahapan perencanaan pelatihan untuk Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup? 
b. Bagaimana pelaksanaan pelatihan yang telah dilakukan agar tujuan dari 
program pemberdayaan ini dapat tercapai? 
c. Bagaimana tahapan/model evaluasi pelatihan yang dilakukan agar proses 
maupun hasil program dapat terkontrol?  
3. Pertanyaan penelitian mengenai hasil pelaksanaan pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha warga belajar di PKBM Taruna Murti?  
a. Pelatihan apa yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
berwirausaha warga belajar PKBM Taruna Murti setelah adanya program 
pendidikan kecakapan hidup? 
b. Bagaimana partisipasi peserta program dalam pelatihan yang Anda lakukan? 
c. Adakah peningkatan keterampilan berwirausaha warga belajar PKBM 
Taruna Murti setelah adanya program pendidikan kecakapan hidup? 
  
 
d. Pelatihan apa yang Anda gunakan untuk membantu pengembangan unit 
usaha yang dikelola perempuan warga belajar adanya program pendidikan 
kecakapan hidup?  
e. Apa kendala yang Anda hadapi dalam melaksanakan pelatihan program 
pendidikan kecakapan hidup? 
4. Pertanyaan penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup dalam mengembangkan keterampilan berwirausaha warga 
belajar di PKBM Taruna Murti? 
a. Apa faktor pendukung pelaksanaan pelatihan Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup? 
b. Apa faktor penghambat pelaksanaan pelatihan Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup? 
c. Bagaimana strategi yang Anda lakukan selaku pendidik/tutor untuk 
mengatasi faktor penghambat yang ada dalam Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup? 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 4. Pedoman Wawancara Pendamping Peserta Program 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Identitas diri  
a. Nama Diri   :   
2. Pertanyaan penelitian mengenai implementasi pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha warga belajar di PKBM Taruna Murti? 
a. Bagaimana tahapan perencanaan pendampingan Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup? 
b. Bagaimana pelaksanaan pendampingan yang telah dilakukan agar tujuan 
dari program pemberdayaan ini dapat tercapai? 
c. Berapa kali Anda melaksanakan pendampingan dalam setiap bulannya? 
d. Bagaimana tahapan/model evaluasi yang dilakukan agar proses maupun 
hasil program dapat terkontrol?  
e. Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi program pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup? 
3. Pertanyaan penelitian mengenai hasil pelaksanaan pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha warga belajar di PKBM Taruna Murti?  
a. Bagaimana perkembangan pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
program pendidikan kecakapan hidup? 
  
 
b. Adakah peningkatan keterampilan berwirausaha warga belajar PKBM 
Taruna Murti setelah adanya program pendidikan kecakapan hidup? 
c. Bagaimana perkembangan unit usaha yang dikelola perempuan warga 
belajar adanya program pendidikan kecakapan hidup?  
d. Adakah peningkatan omset usaha setelah adanya program pendidikan 
kecakapan hidup? 
e. Bagaimana perkembangan bentuk promosi yang dilakukan oleh unit usaha 
perempuan dalam memasarkan dagangannya? 
f. Apa kendala yang dihadapi dalam menjalankan unit usaha perempuan 
melalui program pemberdayaan ini? 
4. Pertanyaan penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup dalam mengembangkan keterampilan berwirausaha warga 
belajar di PKBM Taruna Murti? 
a. Apa faktor pendukung pelaksanaan pendampingan Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup? 
b. Apa faktor penghambat pelaksanaan pendampingan Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup? 
c. Bagaimana strategi yang Anda lakukan selaku pendamping untuk mengatasi 
faktor penghambat yang ada dalam Program Pendidikan Kecakapan Hidup? 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 5. Pedoman Wawancara Peserta Program 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Identitas diri 
a. Nama Diri  : 
b. Pekerjaan   : 
c. Usia   : 
2. Pertanyaan penelitian mengenai implementasi pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha warga belajar di PKBM Taruna Murti 
a. Bagaimana sarana dan prasarana usaha yang difasilitasi oleh PKBM? 
b. Bagaimana bentuk partisipasi anda pelaksanaan program ini? 
c. Bagaimana hubungan antara Anda selaku peserta program dengan pengelola 
PKBM?  
d. Langkah apa saja yang Anda lakukan untuk mengembangkan usaha? 
3. Pertanyaan wawancara penelitian mengenai hasil pemberdayaan perempuan 
melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha warga belajar di PKBM Taruna Murti 
a. Manfaat apa yang anda rasakan setelah mengikuti Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup? 
b. Usaha apa yang Anda kembangkan melalui program pemberdayaan ini? 
c. Bagaimana perkembangan omset penjualan usaha Anda? 
  
 
d. Apakah pemberdayaan perempuan melalui Program Pendidikan Kecakapan 
Hidup ini dapat meningkatkan pendapatan keluarga? 
e. Bagaimana perkembangan bentuk promosi unit usaha kelompok Anda? 
4. Pertanyaan penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup dalam mengembangkan keterampilan berwirausaha warga 
belajar di PKBM Taruna Murti 
a. Apa faktor pendukung dalam program pemberdayaan dengan 
pmengembangkan usaha secara individu? 
b. Apa faktor penghambat dalam mengembangkan usaha? 
c. Bagaimana langkah untuk mengatasi faktor penghambat yang ada dalam 
mengembangkan usaha tersebut? 
 
             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN PENELITIAN 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Petunjuk: 
1. Berikanlah pendapat Bapak/Ibu pada kolom komentar/saran 
No Elemen yang Divalidasi Komentar/Saran 
1 
Kesesuaian indikator instrumen dengan 
komponen yang akan diteliti 
 
2 Kejelasan perumusan indikator instrumen  
Kesimpulan  
 
Untuk kesimpulan mohon isi: 
LD : Layak Digunakan 
LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan 
TLD : Tidak Layak Digunakan (diganti) 
 
Yogyakarta, 24 Mei 2016 
             Validator 
 
 
        R.B. Suharta, M.Pd 
        NIP. 19600416 198603 1002 
 
  
 
 
Lampiran 6. Pedoman Dokumentasi  
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Berupa Catatan Tertulis 
1. Identitas PKBM 
a. Nama PKBM 
b. Alamat Lembaga 
c. No Telpon 
d. Akte Pendirian  
e. Akreditasi Lembaga 
f. Status PKBM 
g. Jumlah Tenaga Kependidikan 
h. Jumlah Pendidik 
i. Jumlah Peserta Didik 
j. Struktur Organisasi 
2. Identitas Pengelola 
a. Nama    : 
b. Jabatan   : 
c. Jenis Kelamin  : 
d. Tempat, Tanggal Lahir : 
e. Alamat   : 
f. No Telepon   : 
  
 
g. Agama   : 
h. Pendidikan Terakhir : 
 
3. Identitas Peserta Program 
a. Nama    : 
b. Jenis Kelamin  : 
c. Tempat, Tanggal Lahir : 
d. Alamat   : 
e. No Telepon   : 
f. Agama   : 
g. Pekerjaan   : 
h. Pendidikan Terakhir : 
i. Usaha yang dimiliki : 
B. Foto 
1. Foto lingkungan PKBM dan unit usaha 
2. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pemberdayaan 
3. Foto peserta didik saat melakukan usaha 
4. Foto peserta didik dan PKBM saat pertemuan rutin dan pembuatan laporan 
kegiatan usaha dan laporan keuangan 
5. Foto kegiatan monitoring dan evaluasi  
 
 
 
 
  
 
LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN PENELITIAN 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
Petunjuk: 
1. Berikanlah pendapat Bapak/Ibu pada kolom komentar/saran 
No Elemen yang Divalidasi Komentar/Saran 
1 
Kesesuaian indikator instrumen dengan 
komponen dokumentasi 
 
2 Kejelasan perumusan indikator instrumen  
Kesimpulan  
 
Untuk kesimpulan mohon isi: 
LD : Layak Digunakan 
LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan 
TLD : Tidak Layak Digunakan (diganti) 
 
 
Yogyakarta, 24 Mei 2016 
             Validator 
 
 
        R.B. Suharta, M.Pd 
        NIP. 19600416 198603 1002 
  
 
Lampiran 7. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Tanggal : 15 Mei 2016 
Waktu  : 10.00- 11.00 
Tempat : PKBM Taruna Murti 
Kegiatan : Observasi awal dan wawancara dengan ketua PKBM 
Deskripsi  
Peneliti datang untuk menemui ketua PKBM Taruna Murti untuk 
mengkonsultasikan proposal penelitian dan menggali informasi tentang program 
pemberdayaan perempuan yang dilaksanakan oleh PKBM. Peneliti bertemu 
dengan bapak SS untuk menggali informasi tentang Program Kecakapan Hidup. 
Bapak SS menjelaskan bahwa hasil yang ingin dicapai dari program ini adalah 
adalah perubahan perilaku, yaitu meningkatnya pengetahuan, kerampilan, dan 
sikap diri. Selanjutnya perempuan marjinal mampu menolong dirinya sendiri 
untuk lebih berdaya dan keluar dari kondisi kemarjinalannya menuju kualitas 
kehidupan dan tingkat kesejahteraan hidup yang lebih tinggi. Adapun perempuan 
peserta program merupakan peserta yang telah lulus pendidikan keaksaraan. 
PKBM Taruna Murti mempunyai 20 peserta program keaksaraan namun yang 
sudah lulus baru berjumlah 10 orang. Sehingga yang dijadikan subyek perempuan 
peserta program adalah 10 orang tersebut.  
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 2 
 
Tanggal : 30 Mei 2016 
Waktu  : 14.00 – 14.35 
Tempat : PKBM Taruna Murti 
Kegiatan : Wawancara dengan ketua PKBM 
Deskripsi  
Peneliti mendatangi PKBM Taruna Murti untuk menyerahkan surat ijin 
penelitian yang telah disetujui oleh Biro Administrasi Pembangunan Setda 
Provinsi DIY dan Bappeda Bantul. Selain menyerahkan surat ijin penelitian, 
peneliti wawancara dengan bapak SS tentang pelaksanaan program. Bapak SS 
menjelaskan bahwa Pelaksanaan program dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap 
pertama yaitu tahap persiapan yang dilakukan untuk menyusun rencana 
pelaksanaan kegiatan mulai dari perencanaan, pendaftaran peserta, serta 
pemenuhan kelengkapan yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan program. 
Tahap kedua, yaitu pelaksanaan program yang diawali dengan pelatihan 
berwirausaha dan pelatihan memasak. Pendampingan pelaksanaan usaha 
dilakukan oleh pengelola PKBM dan pendamping. Tahap monitoring dan evaluasi 
dilakukan oleh ketua PKBM. Tujuannya untuk memonitor dan mengevaluasi 
kondisi serta memberikan masukan dan arahan untuk kelancaran usaha. Hasil 
monitoring dievaluasi dan ditindaklanjuti untuk merancang dan menyusun 
perbaikan kegiatan yang sedang berlangsung 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 3 
 
Tanggal : 2 Juni 2016 
Waktu  : 15.30 – 16.00 
Tempat : Rumah Ketua PKBM Taruna Murti 
Kegiatan : Wawancara dengan ketua PKBM Taruna Murti 
Deskripsi 
Peneliti datang ke rumah Bapak SS selaku ketua PKBM Taruna Murti 
untuk wawancara. Hasil dari pertemuan tersebut peneliti mendapatkan ijin dari 
Bapak SS untuk besok tanggal 04 Juni 2016 untuk observasi langsung 
pelaksanaan pelatihan memasak. Bahan dan alat memasak disiapkan oleh PKBM.  
Bapak SS juga menyarankan untuk menemui Ibu YI agar mendapatkan informasi 
mengenai peserta program secara lebih detail.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 4 
 
Tanggal : 03 Juni 2016 
Waktu  : 16.00-16.30 
Tempat : Rumah pendamping kelompok usaha PKBM Taruna Murti 
Kegiatan : Wawancara dengan pendamping kelompok usaha Taruna Murti 
Deskripsi 
Peneliti datang ke rumah ibu YI, pendamping kelompok usaha PKBM 
Taruna Murti yang bertugas untuk mendampingi perempuan peserta program 
dalam menjalankan usahanya, memberikan motivasi dan melakukan upaya 
peningkatan produktivitas kelompok usaha. Beliau berperan sebagai pendamping 
pelaksanaan program. Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu YI tentang data 
peserta program. Hasil dari pertemuan tersebut peneliti mendapatkan informasi 
yang cukup banyak, baik mengenai latar belakang peserta program, identitas, dan 
persipan program. Setelah itu peneliti membuat janji dengan Ibu YI untuk dapat 
mengadakan observasi pada saat pelatihan memasak dan melakukan wawancara 
dengan semua perempuan peserta program di PKBM Taruna Murti. Pelatihan 
dilaksanakan pada 04 Juni 2016 di PKBM Taruna Murti 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 5 
 
Tanggal : 04 Juni 2016 
Waktu  : 13.30 – 16.00 
Tempat : PKBM Taruna Murti  
Kegiatan : Observasi Pelaksanaan Pelatihan Memasak 
Deskripsi 
Peneliti datang ke PKBM Taruna Murti untuk melakukan observasi 
kegiatan pelatihan memasak. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkat 
keterampilan peserta program yang sebagian besar condong ke usaha kuliner. 
Pelatihan ini memberikan pengetahuan bahwa bahan makanan sederhana jika 
mampu mengolahnya akan bernilai tinggi. Misalkan saja tempe. Jika hanya diolah 
seperti pada umumnya tentu tidak akan menarik. Namun jika tempe diolah 
menjadi kue tentu mempunyai nilai jual yang lebih tinggi Materi pelatihan tidak 
hanya 1 jenis olahan makanan tetapi beraneka ragam. Selain melakukan observasi 
peneliti juga melakukan wawancara dengan tutor pelatihan dan para peserta 
program. hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 04 Juni 2016, 
terlihat bahwa peserta program aktif dalam mengikuti pelatihan memasak. Peserta 
terlihat antusias ketika diberikan menu resep masakan yang unik, misalkan olahan 
kue yang menggunakan bahan baku tempe.  
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 5 
 
Tanggal : 04 Juni 2016 
Waktu  : 15.30 – 16.00 
Tempat : PKBM Taruna Murti 
Kegiatan : Wawancara dengan perempuan peserta program  
Deskripsi 
Disela-sela pelatihan memasak, selain melakukan observasi peneliti 
melakukan wawancara dengan beberapa peserta program. Peneliti melakukan 
wawancara dengan perempuan peserta program untuk memperoleh informasi 
tentang bagaimana pendapat mereka tentang pelaksanaan pembekalan 
kewirausahaan pada bulan April. Selain itu juga bagaimana kesan mereka dari 
pelatihan memasak yang disedang berlangsung saat ini. Sumber data dari 
perempuan peserta program digunakan peneliti untuk cross check data yang 
diperoleh dari sumber data lain.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 6 
 
Tanggal : 15 Juni 2016 
Waktu  : 20.00 – 21.00 
Tempat : PKBM Taruna Murti 
Kegiatan : Observasi Pertemuan Rutin 
Deskripsi 
Peneliti datang ke PKBM Taruna Murti pada saat pertemuan rutin. 
Pertemuan rutin biasanya dilakukan pada tanggal 15 pada sore hari. Namun 
karena bulan Ramadhan, maka untuk bulan ini pertemuan rutin dilakukan setelah 
shalat tarawih. Pertemuan ini digunakan untuk mengeevaluasi pelaksanaan 
pelatihan memasak. Evaluasi dilakukan melalui proses tanya jawab oleh pengelola 
kepada peserta program. Pertanyaan pertanyaan tersebut misalnya apakah materi 
pelatihan bermanfaat, apakah tutor dalam memberikan materi dapat diterima oleh 
peserta dan lain-lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 7 
 
Tanggal : 17 Juni 2016 
Waktu  : 08.00-10.30 
Tempat : Rumah Ibu SW 
Kegiatan : Wawancara dan Observasi Kegiatan Usaha 
Deskripsi 
Hasil observasi di rumah Ibu SW terlihat bahwa produksinya masih dalam skala 
kecil. Namun sudah mulai berkembang. Dulu ibu SW membawa produk untuk 
dijual di pasar tapi untuk saat ini sudah mulai dititipkan di warung dan juga 
nerima pesanan. Pada saat observasi peneliti diajak untuk melihat kegiatan 
produksinya, mulai dari membuat adonan sampai pada pengemasan. Roti kukus 
ibu SW sudah diberi label. Tujuannya untuk promosi, agar konsumen dapat 
menghubungi dirinya jika ingin memesan roti kukus.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 8 
 
Tanggal : 13 Juni 2016 
Waktu  : 14.00-16.30 
Tempat : Rumah peserta program 
Kegiatan : Wawancara dengan perempuan peserta program 
Deskripsi 
Peneliti melakukan wawancara dengan perempuan peserta program untuk 
memperoleh informasi tentang pelaksanaan program, pembinaan, dan evaluasi 
yang dilakukan oleh pengelola. Sumber data dari perempuan peserta program 
digunakan peneliti untuk cross check data yang diperoleh dari sumber data lain.  
Perempuan peserta program di PKBM Taruna Murti berjumlah 10 orang. 
Peneliti mendatangi rumah masing-masing peserta program agar dapat 
mewawancarai satu per satu. Sebagian besar peserta memproduksi olahan kuliner 
mas, misalnya arem-arem, putu ayu dan roti kukus. Menurut mereka hal ini karena 
saat ini tidak begitu banyak masyarakat yang menjual makanan ini, sehingga 
saingannya tidak banyak. Selain itu mereka juga tidak kesulitan untuk 
menjualnya. Namun demikian ada beberpa peserta program yang usahanya tidak 
rutin. 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 9 
 
Tanggal : 15 Juli 2016 
Waktu  : 15.30 – 17.00 
Tempat : PKBM Taruna Murti 
Kegiatan : Wawancara dengan Ketua PKBM dan Pandamping  
Deskripsi 
Peneliti setelah melakukan wawancara dengan semua peserta program di PKBM 
Taruna Murti bertemu kembali dengan Ibu YI untuk menggali informasi tentang 
proses perkembangan usaha dan bagaimana pelaksanaan program pemberdayaan 
tersebut dilakukan. Selain itu peneliti juga bertemu dengan ketua PKBM untuk 
mengetahui lebih detail tentang pelaksanaan pendampingan dan hasil evaluasi. 
Menurut bapak SS sampai bulain ini, kegiatan pada program baru pada tahap 
pemberian pengetahuan, belum mampu memberdayakan perempuan secara 
maksimal, mengingat omset yang didapat belum terlalu besar, sehingga belum 
mampu menambah pendapatan keluarga. Dengan demikian, kebijakan dan 
program yang dilakukan baru menempatan perempuan sebagai obyek kegiatan 
dan sebatas pendampingan. Oleh karena beliau akan menjadikan ini sebagai 
evaluasi untuk program-program selanjutnya. Peneliti juga diberikan profil PKBM 
sebagai data penunjang. 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 8. Reduksi Display Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
Ringkasan Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Kecakapan Hidup 
 
1. Bagaimana implementasi pemberdayaan perempuan melalui Program 
Kecakapan Hidup? 
a. Bagaimana implementasi program pada tahap persiapan pemberdayaan 
perempuan melalui Program Kecakapan Hidup? 
Bapak SS    :“Pada tahap persiapan kita melakukan identifikasi 
perempuan yang akan diikutkan program ini, pencatatan 
disesuaikan dengan kriteria yang ditentukan, yakni 
mereka yang memiliki ekonomi bawah” 
Bapak WD :“ Ya jelas mas, hal yang pertama dilakukan adalah 
identifikasi peserta agar program dapat tepat sasaran, 
yang kemudian dilanjutkan dengan rapat untuk 
menentukan jenis usaha dan menentukan waktu 
pelatihan”. 
Ibu BN :“ Kita dapat undangan untuk rapat mas. Disitu kita 
mengadakan rapat untuk menentukan jenis usaha”. 
 
 
Kesimpulan : tahap persiapan dilakukan untuk menyusun rencana 
pelaksanaan kegiatan mulai dari perencanaan, 
pendaftaran peserta, sosialisasi, serta pemenuhan 
kelengkapan yang diperlukan.  
 
b. Bagaimana implementasi pemberdayaan perempuan melalui Program 
Kecakapan Hidup? 
Bapak SS :”Pelatihan kewirausahaan dilaksanakan oleh dinas mas, 
jadi kita mengirim peserta kesana. Pelatihan ini bertujan 
untuk memberikan pembekalan bagaiman memulai 
usaha. Selain itu juga dasar-dasar kewirausahaan”. 
  
 
Ibu BD :”Iya mas, pemberian motivasi terhadap perempuan 
peserta program sangatlah penting mengingat minat 
berwirausaha masih rendah. Kami menginginkan 
perempuan peserta program benar-benar berwirausaha 
dari keinginan pribadi bukan paksaan sehingga tujuan 
dari program dapat tercapai”. 
Bapak SS :“Kita menentukan pelaksanaan waktu pelatihan, 
kemudian bahan dan alat kita persiapkan. Pembekalan 
seperti ini sangat penting mas untuk memberikan 
pemahaman akan pentingnya perempuan berdaya dan 
mempunyai usaha” 
Ibu JY :”Setelah rapat penentuan jenis usaha saya dapat 
undangan untuk datang pelatihan masak. Kita cuma 
disuruh datang dan disana sudah disediakan alat dan 
bahan serta sudah ada instruktur yang mengajari.” 
Ibu YN : Alhamdulillah mas, setelah pelatihan kewirausahaan 
dan memasak, ibu-ibu kita minta untuk membuka usaha 
sendiri. mulai dari kecil-kecilan dulu gak papa. 
Misalkan membuat adrem kemudian dititip-titipkan dulu 
 
Kesimpulan :Implementasi program pada tahap pelaksanaan program 
diklasifikasikan menjadi tiga tahap, yakni tahap 
pembekalan, tahap pelatihan keterampilan dan tahap 
pelaksanaan usaha.  
 
c. Bagaimana implementasi program pada tahap evaluasi pemberdayaan 
perempuan melalui Program Kecakapan Hidup? 
Bapak SS :“Setelah selesai pelatihan saya ngobrol-ngobrol biasa 
mas dengan peserta, nanya-nanya gimana pelatihannya 
apakah materinya sesuai dan bermanfaat atau tidak. 
Kalau secara formalnya saya juga menyebarkan kertas 
untuk ditulis kritik dan saran”.  
Ibu YN :“pertemuan rutin kita adakan setiap bulan mas, setiap 
tanggal 15. Tujuannya agar peserta program dapat 
sharing kendala yang mereka hadapi”. 
 
  
 
Kesimpulan : PKBM Taruna Murti mengadakan pertemuan rutin 
setiap tanggal 15 untuk mengevaluasi perkembangan 
usaha. Pada pertemuan tersebut peserta program 
melaporkan perkembangannya. Apabila terdapat 
masalah maka akan dicari solusi bersama. Selain itu 
PKBM juga datang untuk pemantauan usaha. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya kunjungan dari PKBM 
untuk mengecek perkembangan usaha, memberikan 
masukan atas kendala yang dihadapi dan memotivasi 
peserta program yang diambil.  
2. Bagaimana hasil pemberdayaan perempuan melalui Program Kecakapan 
Hidup? 
Bapak SS :“ PKBM Taruna Murti mengadakan pertemuan rutin 
setiap tanggal 15 untuk mengevaluasi perkembangan 
usaha. Pada pertemuan tersebut peserta program 
melaporkan perkembangannya. Apabila terdapat masalah 
maka akan dicari solusi bersama. Selain itu PKBM juga 
datang untuk pemantauan usaha. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya kunjungan dari PKBM untuk mengecek 
perkembangan usaha, memberikan masukan atas kendala 
yang dihadapi dan memotivasi peserta program yang 
diambil.  
” 
 :“ Berdasarkan evaluasi peserta membuat makanan ketika 
ada pesanan saja mas, jadi ketika enggak ya mereka gak 
bikin, jadi omsetnya juga gak rutin, jadi ya belum bisa 
meningkatkan pendapatan. Tetapi dengan mereka sudah 
mau usaha itu juga sudah bagus, namanya juga baru 
mulai, jadi ya untuk belajar dulu..”  
Ibu WD : “Pemberdayaan dari progam ini dapat kita lihat dari dua 
sisi mas, kita sudah mencoba mengembangkan iklim yang 
memungkinkan perempuan berkembang yakni dengan 
pembentukan kelompok usaha dan sisi kedua memberi 
bantuan maupun pelatihan. Hasil dari program agar 
meningkatkan pendapatan sampai sekarang belum terlihat 
Ibu YN ; “Tujuan program pemberdayaan ini baik mas, tetapi 
  
 
memang tidak mudah untuk dapat membentuk usaha yang 
benar-benar mampu menghasilkan sebuah usaha yang 
benar-benar sudah berjalan. Kita baru belajar saja, karena 
kegiatan produksinya pun belum rutin hanya kalau ada 
pesanan.” 
Ibu SW : Sebagian besar peserta memproduksi olahan kuliner 
mas, misalnya arem-arem, putu ayu dan roti kukus. Saat 
ini banyak masyarakat yang tidak begitu banyak menjual 
makanan ini, sehingga saingannya pun juga gak banyak 
mas. Kita juga gak kesulitan untuk menjualnya, tinggal 
kita bawa saja ke pasar. Saat ini memang banyak anak 
muda yang tidak mengetahui makanan ini, jadi ya kita 
ingin tetap mempertahankan adrem sebagai makanan 
daerah kita” 
Kesimpulan : Kegiatan pada program ini baru pada tahap pemberian 
pengetahuan, belum mampu memberdayakan perempuan 
secara maksimal, mengingat belum mampu menambah 
pendapatan keluarga. Program yang dilakukan baru 
menempatan perempuan sebagai obyek kegiatan  dan  
sebatas menciptakan suasana atau iklim yang 
memungkinkan perempuan berkembang  
 
 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan melalui Program Kecakapan Hidup? 
a. Apa faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Pendampingan SKB di PKBM Bantul? 
Ibu CT :“Peserta program terlihat antusias mas ketika 
pembekalan dan pelatihan keterampilan. Pemberian 
motivasi wirausaha tentu menambah antusiasme mereka 
untuk berwirausaha bersama”. 
Ibu WD :“Minimal satu bulan sekali diadakan pertemuan rutin 
mas. Disini kita memberikan laporan perkembangan 
usaha dan sharing dengan para pengelola”. 
Ibu YN “Menurut saya mas, faktor yang mendukung program 
  
 
adalah pendamping kelompok yang selalu memberikan 
banyak motivasi dan masukan bagi perkembangan 
usaha”. 
Kesimpulan : Faktor yang mendukung program adalah antusiasme 
peserta, pengelola PKBM yang selalu memonitoring dan 
adanya pendampingan 
 
b. Apa faktor penghambat pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
Program Kecakapan Hidup? 
Ibu BN :“untuk periklanan kita sebatas kemasan dan brosur 
kalau untuk pemasaran lewat media internet kita belum 
ada yang bisa mas, maklum semua kan Cuma ikut 
program kesetaraan mas jadi gak ada yang bisa” 
Ibu SW :“Seharusnya promosi lewat internet itu malah murah, 
tapi ya gimana lagi mas, peserta kan kebanyakan sudah 
ibu-ibu jadi pada gak bisa pakai internet” 
Ibu YM :“Menurut saya faktor yang menghambat itu kurangnya 
modal mas. Jika ada modal yang cukup banyak mungkin 
bisa kita gunakan untuk membeli peralatan dan untuk 
biaya periklanan.” 
Ibu YT :“Untuk pemasaran agak sulit mas, perlu adanya 
tambahan modal, mengingat biaya untuk periklanan itu 
banyak.  
 
Kesimpulan : Faktor yang menghambat program dapat 
diklasifikasikan menjadi dua faktor internal dari diri 
peserta dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
kurangnya komitmen dari beberapa anggota untuk 
berwirausaha dan masih banyaknya SDM yang 
memerlukan pembekalan lebih lanjut, baik keterampilan 
memasak maupun keterampilan pembukuan. Adapun 
faktor eksternal yang menghambat program adalah 
kurangnya modal. 
  
 
 
